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Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Perkebunan Belimbing
Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Tasya Nurul Badriyah Kultsum, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Belimbing salah satu buah unggulan di Indonesia dengan produktivitas tinggi. Namun,
produktivitas di Kediri, Jawa Timur mengalami penurunan dari 75.970ton (2021) menjadi
59.698ton (2023). Menurunnya aktivitas dan keanekaragaman serangga permukaan tanah
berperan penting dalam proses dekomposisi bahan organik. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi genus serangga permukaan tanah di kebun belimbing dan menganalisis
korelasi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika dan kimia tanah. Penelitian
dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui metode eksplorasi dengan teknik pitfall
trap pada dua lokasi kebun belimbing dengan total 60 plot. Parameternya meliputi indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), dominansi (C), kemerataan (E), kekayaan jenis
(Dmg), kesamaan jenis (Cs), serta analisis faktor tanah. Hasil menunjukkan ditemukan 16
genus serangga permukaan tanah. Indeks keanekaragaman sebesar 1,876 (lokasi 1) dan
2,331 (lokasi 2); indeks dominansi 0,210 dan 0,128; indeks kemerataan 0,544 dan 0,643;
indeks kekayaan jenis 1,927 dan 2,373; serta indeks kesamaan jenis antar lokasi 0,702.
Karakteristik tanah lokasi 1 meliputi suhu 30,53°C, kelembapan 73,71%, pH 6,9, C-
organik 1,34%, N-total 0,103%, rasio C/N 12,94, bahan organik 2,30%, P 14,46 ppm, dan
K 0,25 me/100g. Sementara lokasi 2 memiliki suhu 30,10°C, kelembapan 77,15%, pH
7,1, C-organik 1,48%, N-total 0,103%, rasio C/N 14,39, bahan organik 2,56%, P 15,72
ppm, dan K 0,31 me/100g. Ditemukan korelasi spesifik antara genus serangga dengan
faktor tanah, seperti Locusta (suhu), Onthophagus (kelembapan), Pheidole (pH),
Vellarifictorus (C-organik dan bahan organik), Blattella (N-total), Apogonia (rasio C/N),
Anaedus (P), dan Anoplolepis (K).

Kata kunci: Desa Plaosan, Keanekaragaman, Perkebunan Belimbing, Serangga
Permukaan Tanah
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Diversity Of Insects On The Ground Surface In Starfruit Plantations In
Plaosan Village, Wates District, Kediri Regency

Tasya Nurul Badriyah Kultsum, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Starfruit is one of the superior fruits in Indonesia with high productivity. However,
productivity in Kediri, East Java has decreased from 75,970 tons (2021) to 59,698 tons
(2023), namely the decrease in the activity and diversity of ground insects that play an
important role in the decomposition process of organic matter. The purpose of the study
was to identify the genus of ground insects in starfruit gardens and analyze the correlation
between insect diversity and physical and chemical factors of the soil. The study was
conducted descriptively quantitatively through an exploration method with a pitfall trap
technique at two starfruit garden locations with a total of 60 plots. The parameters include
the Shannon-Wiener diversity index (H '), dominance (C), evenness (E), species richness
(Dmg), species similarity (Cs), and soil factor analysis. The results showed that 16 genera
of ground insects were found. The diversity index was 1.876 (location 1) and 2.331
(location 2); dominance index 0.210 and 0.128; evenness index 0.544 and 0.643; species
richness index of 1.927 and 2.373; and species similarity index between locations of
0.702. Soil characteristics of location 1 include temperature of 30,53°C, humidity of
73.71%, pH of 6,9, organic C of 1,34%, total N of 0,103%, C/N ratio of 12,94, organic
matter of 2,30%, P of 14,46 ppm, and K of 0,25 me/100g. While location 2 has a
temperature of 30,10°C, humidity of 77,15%, pH of 7,1, organic C of 1,48%, total N of
0,103%, C/N ratio of 14,39, organic matter of 2,56%, P of 15,72 ppm, and K of 0,31
me/100g. Specific correlations were found between insect genera and soil factors, such as
Locusta (temperature), Onthophagus (humidity), Pheidole (pH), Vellarifictorus (C-
organic and organic matter), Blattella (N-total), Apogonia (C/N ratio), Anaedus (P), and
Anoplolepis (K).

Keywords: Plaosan Village, Diversity, Starfruit Plantation, Ground Surface Insects
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agraris yaitu sebuah julukan bagi Indonesia yang negaranya berada di
Asia Tenggara dengan iklim tropis serta tanah yang subur dan kekayaan alam
yang beraneka macam serta bergelimpangan (Manaroinsong dkk., 2023). Aneka
ragam jenis tanaman sudah dibudidayakan dan diunggulkan di negara Indonesia
yakni di bidang pertanian. Hal ini dikarenakan terdapat lingkungan di Indonesia
dengan lebar serta luas. Lingkungan yang luas yang terdapat di Indonesia ini
dimanfaatkan dengan cara adanya perkebunan yang sangat banyak (Rosmegawati,
2021). Salah satu tanaman unggulan yang dapat dimanfaatkan adalah tanaman
buah belimbing.

Belimbing manis (Averrhoa carambola) merupakan bagian dari
banyaknya kelimpahan dari jenis tanaman di Indonesia yang terdapat adanya
peluang untuk dikembangkan (Ariani dkk., 2021). Beberapa jenis buah belimbing
yang dapat ditanam di Indonesia adalah belimbing Bangkok Merah serta
belimbing Filipina. Penelitian yang dilakukan oleh Chrisnawati (2003)
menyatakan bahwa Jawa Timur termasuk salah satu wilayah terbesar di Indonesia
yang menghasilkan belimbing manis dengan produktivitas yang cukup tinggi. Hal
ini berbeda dengan informasi yang terdapat dari BPSDJH atau Badan Pusat
Statistik Direktorat Jenderal Hortikultura (2024) terlihat bahwa pengolahan hasil
belimbing khususnya mengalami penurunan terutama di provinsi Jawa Timur.
Hasil tersebut dapat dilihat dari tahun 2021 yang menghasilkan 75.970 buah
belimbing. Namun, pada tahun 2023 mengalami penurunan yakni sekitar 16.272

dan menjadi 59.698.



OPT atau yang disebut dengan Organisme Pengganggu Tanaman
khususnya hama ataupun serangga lainnya merupakan salah satu faktor yang
dapat berdampak pada ketidakstabilan dari penanaman dan pengelolaan tanaman
buah belimbing. Masalah tersebut disebabkan oleh masih sedikitnya laporan
mengenai penyebaran, karakteristik dan status hama yang secara faktual pada
lahan perkebunan (Mubhlison dkk., 2016). Penyebab tersebut penting untuk
dilakukan karena beberapa petani masih banyak yang belum mengerti mengenai
pengendalian dari serangan hama. Beberapa petani yang memiliki lahan
perkebunan atau pertanian sering melakukan penyemprotan pestisida di sekitar
ladang untuk menghilangkan semua hama dan penyakit (Huyen et al., 2020).
Solusi tersebut dilakukan agar para petani mudah untuk mendapatkan hasil panen
yang melimpah, namun tanpa memerhatikan kualitas dari buahnya tersebut.
Fenomena ini dapat membahayakan kesehatan ataupun lingkungan apabila terjadi
secara terus menerus dalam suatu lingkungan.

Lingkungan merupakan keadaan fisik yang dapat mencakup kondisi
sumber daya alam salah satunya tanah (Damanik dkk., 2022). Tanah termasuk
benda alam di lapisan luar bumi yang berisi bahan mineral berasal dari bahan
organik yang berupa sisa tumbuhan ataupun hewan tanah serta batuan yang lapuk
(Sari & Yusmah, 2023). Tanah yang subur dapat dilihat dari peranan yang
signifikan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu, salah satu
masalah yang dapat memengaruhi sifat dari tanah yang subur adalah jenis
organisme yang bermacam-macam yang terdapat di permukaan ataupun dalam

tanah (Febriana & Susilastuti, 2024). Organisme yang siklus hidup atau



aktivitasnya di tanah yang dapat berdampak pada kesuburan tanah salah satunya
adalah jenis-jenis dari kelompok serangga permukaan tanah.

Serangga permukaan tanah merupakan organisme yang dapat hidup di atas
permukaan tanah (Hayani dkk., 2024). Aktivitas yang dilakukan oleh serangga
permukaan tanah ialah dengan memakan tumbuhan yang masih hidup maupun
tidak dan berada dominan di sekitar permukaan tanah (Utami dkk., 2022).
Serangga permukaan tanah berperan sebagai dekomposer, predator alami, dan
herbivora, sehingga dapat digunakan sebagai indikator kesehatan tanah dan
pengaruh praktik budidaya terhadap keanekaragaman hayati. Sehingga, istilah dari
serangga permukaan tanah ialah organisme yang memainkan peran penting dalam
menjaga tanah untuk tetap sehat (Hayani dkk., 2024).

Serangga permukaan tanah merupakan organisme tanah yang siklus
hidupnya bergantung pada habitat. Keadaan dari habitatnya tersebut menjadi
faktor dalam eksistensi serangga permukaan tanah yang juga bergantung dari
keadaan lingkungan di sekitarnya (Pratiwi dkk., 2018) seperti halnya di dalam
atau permukaan tanah. Sumber daya yang terdapat di tanah dan menjadi
komponen dari lahan ini dengan memengaruhi tanaman secara langsung seperti
tanaman hutan antara jenis satu dengan yang lainnya dengan tidak memiliki
kemampuan yang sama. Pengaruh tersebut menjadi penyebab pada faktor fisika,
kimia, tanah, iklim ataupun keadaan dari organisme tanah salah satunya serangga
permukaan tanah (Herlinda dkk., 2008).

Keanekaragaman serangga permukaan tanah dapat berkurang jenisnya
sewaktu-waktu. Permasalahan ini merupakan dampak dari beberapa permasalahan

dengan satu diantaranya adalah penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida yang



berlebih ini telah dikaitkan dengan penurunan spesies serangga dan serangga non
target yang mencari makan di tanaman yang disemprot. Penggunaan pestisida
secara sembarangan juga dapat memberikan dampak signifikan terhadap
mikroorganisme, tumbuhan, invertebrata, amfibi, burung, dan beberapa hewan
atau organisme lainnya. Meskipun perusakan habitat alami sering disalahkan
sebagai penyebab menurunnya spesies serangga, penggunaan pestisida secara luas
dalam produksi pertanian atau perkebunan ini telah diidentifikasi sebagai
penyebab utama berkurangnya dari keanekaragaman spesies serangga serta
penurunan jumlah individu serangga secara keseluruhan (Quandahor et al., 2024).
Permasalahan tersebut telah disinggung dalam Al-Quran yakni pada QS Ar-Rum:

[30]: 41 yang berbunyi:

@D O3 adlal e ol i 1B B Gl £ 8 6 2 ) G S b
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).” (OS Ar-Rum: [30]: 41).
Firman Allah dalam Al-Quran Surah Ar-Rum ayat 41 tersebut dalam tafsir
ilmi menjelaskan bahwa untuk tidak berbuat kerusakan di bumi, yang kerusakan
tersebut pada gilirannya akan berbalik kepada kehidupan manusianya sendiri. Hal
tersebut sudah banyak Allah buktikan kepada manusia dari perlakuan yang
membuatnya menjadi bencana (Kemenag, 2010). Hal ini salah satunya seperti
masalah pestisida ataupun pupuk yang digunakan secara berlebihan.
Pestisida sintetis termasuk jenis pestisida yang cara kerjanya menekan

serangga pengganggu, tetapi terdapat hal negatif yang berdampak khususnya

untuk serangga. Misalnya, pestisida yang digunakan berpengaruh terhadap



serangga untuk mampu bertahan dalam paparan dari kadar kimia tertentu yang
nantinya perkebunan tersebut harus menerapkan pestisida baru yang juga
mengakibatkan peningkatan produksi (Nurkomar & Trisnawati, 2019).
Penggunaan pestisida sintetis ini mampu menjadikan kadar insektisida yang
digunakan menjadi berlipat ganda. Terlebih lagi, masalah tersebut akan
mengakibatkan kerusakan lingkungan ataupun resistensi pada hama jika kadar
yang digunakan dari pestisida tidak sesuai atau melebihi batas (Supriadi, 2013).
Lebih daripada itu, masalah ini juga akan berdampak pada terganggu unsur hara
yang terdapat di tanah, mikroorganisme yang terganggu, dan proses meningkatnya
penguraian dari bahan organik, degradasi yang diakibatkan dari kekeringan yang
juga merupakan dampak dari pemakaian pupuk kimia (Suyamto, 2017). Dampak
lain yang ditimbulkan dari penggunaan kimia pada perkebunan adalah kebutuhan
untuk  bertahan hidup dari serangga permukaan tanah termasuk
perkembangbiakannya akibat kualitas tanah yang dapat menurun termasuk
kandungan material organiknya. Pernyataan ini secara tidak langsung juga
berdampak pada kehidupan serangga permukaan tanah yang diakibatkan oleh
pestisida sintetis dan pupuk kimia yang digunakan secara berlebihan.

Masalah yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida ini dapat diganti
penggunaannya dengan menggunakan bahan dari pestisida yang lebih ramah
lingkungan misalnya pestisida dari nabati ataupun hayati yang juga dapat dengan
mengoptimalkan pemakaian dari beberapa jenis pestisida dengan lebih kompatibel
secara bersamaan (Supriadi, 2013). Lebih daripada itu, penggunaan pupuk organik
seperti pupuk kandang atau limbah organik lainnya juga dapat menjadi alternatif

lain dalam mencegah beberapa masalah yang ditimbulkan dari penggunaan



pestisida sintetik dan pupuk kimia tersebut. Hal ini juga dilakukan oleh Pak
Kartiko yaitu seorang pemilik kebun belimbing di Jawa Timur khususnya Kediri
di daerah Desa Plaosan yang merawat kedua kebunnya dengan pemberian
perlakuan yang berbeda.

Perkebunan belimbing milik Pak Kartiko merupakan kebun belimbing
yang terletak di Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Pada
Perkebunan tersebut terdapat dua kebun belimbing yang dimiliki oleh Pak
Kartiko, kedua kebunnya ini terletak di desa yang sama, namun dengan perawatan
yang berbeda. Kebun pertama merupakan kebun belimbing yang berada di timur
daerah desa plaosan dengan luas kebun 2.400m?, kebun ini dirawat dengan
pemberian pupuk kandang dan pestisida nabati. Berbeda dengan kebun satunya
milik Pak Kartiko yang berada di barat desa plaosan, dengan total luasan 2,300m?,
kebun ini dirawat dengan pemberian pupuk kimia yakni NPK dan pestisida kimia
yakni dengan terdapatnya kandungan dimentoat. Perawatan yang berbeda dari
kedua kebun tersebut, dapat memengaruhi keanekaragaman dari serangga yang
hidup di dalam ataupun permukaan tanah. Hal ini tercantum dalam penelitian
Susilawati dkk. (2017) bahwa habitat alami yang memiliki perbedaan jarak habitat
dapat memengaruhi keanekaragaman spesies dari serangga.

Penelitian oleh Ariani dkk. (2021) yang telah dilakukan sebelumnya di
perkebunan belimbing yang berhubungan dengan keanekaragaman serangga hama
dan predator di perkebunan belimbing varietas Bangkok merah (Averrhoa
carambola). Hasil dari penelitian pada perkebunan belimbing ditemukan 4 famili
serangga hama dan dua famili serangga predator. Hasil keanekaragaman dari

serangga hama dan predator pada perkebunan belimbing ini tergolong sedang



karena <1,5. Hal tersebut diketahui penyebabnya dari pengaruh suhu yang tinggi
dan kelembapan yang rendah. Penelitian lainnya yang dilakukan dengan dua
sistem perkebunan yang berbeda dilakukan oleh Nursafitri (2021) di perkebunan
jeruk dengan perlakuan berbeda yakni kebun jeruk semiorganik dan anorganik.
Selama penelitian serangga permukaan tanah yang dilakukan di perkebunan jeruk
semiorganik ini ditemukan 15 genus diantaranya Blapstinus, Trichoton, Poecilus,
Harpalus, Microlestes, Prenolepis, Formica, Dolichoderus, Solenopsis,
Polyrhachis, Brachyponera, Odontoponera, Euborellia, Neoscapteriscus dan Seira,
dan perkebunan jeruk anorganik ditemukan 13 genus yang diantaranya
Blapstinus, Harpalus, Pheropsopus, Microlestes, Prenolepis, Formica,
Dolichoderus, Solenopsis, Polyrhachis, Brachyponera, Odontoponera, Euborellia,
Neoscapteriscus dan Seira. Indeks keanekaragaman yang dihasilkan pada
perkebunan jeruk semiorganik 2,153 dan pada perkebunan jeruk anorganik yaitu
2,146, sehingga kedua kebun jeruk tersebut termasuk ke dalam indeks
keanekaragaman yang sedang.

Penelitian yang akan dilakukan ini berada di dua lokasi berbeda yakni
perkebunan belimbing yang di beri pupuk organik dengan pestisida
memanfaatkan bahan alamiah serta lokasi dengan pemberian pupuk anorganik
(NPK) dan pestisida kimia yang mengandung dimentoat. Kedua kebun tersebut
terletak di Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Penelitian terkait
keanekaragaman serangga permukaan tanah di kebun belimbing khususnya di
Desa Plaosan ini belum pernah dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman serangga permukaan tanah pada

masing-masing lahan ataupun lokasi dari perkebunan belimbing. Analisis data dari



penelitian ini dilakukan dengan menghitung beberapa indeks yang diantaranya,
indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’), indeks dominansi (C), indeks
kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dmg), indeks kesamaan jenis dari dua
lahan (Cs) dan analisis korelasi dengan tujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan sifat
fisika serta kimia tanah di perkebunan belimbing. Sifat fisika dan kimia tanah dari
masing-masing lahan perkebunan yang dianalisis dalam penelitian ini perlu
diperhatikan. Hal ini dikarenakan pada lahan pertanian, perbedaan tempat dan
cara pengolahan akan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
keanekaragaman serangga (Nurmianti dkk., 2015). Penelitian ini penting
dilakukan dengan harapan agar penggunaan pupuk ataupun pestisida kimia dapat
lebih dikurangi agar dapat tetap menjaga serangga yang hidup di dalam maupun di
permukaan tanah serta tetap menjaga ekosistem tanah yang tidak rusak di masa
mendatang. Latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa
perlunya dilakukan penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Serangga
Permukaan Tanah di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kec
Wates Kab Kediri” untuk diketahuinya keanekaragaman serangga permukaan
tanah di wilayah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yang diantaranya:
1. Apa saja genus serangga permukaan tanah yang sudah diperoleh pada
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

2. Berapa nilai hasil dari indeks keanekaragaman Shannon wiener (H”), indeks

dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dmg), indeks



kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) serangga permukaan tanah yang
ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri?

3. Bagaimana hasil dari parameter sifat fisika serta kimia tanah di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

4. Bagaimana hasil korelasi dari sifat fisika serta kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah yang sudah diperoleh di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

1.3 Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan yang diantaranya:

1. Mengetahui jenis genus serangga permukaan yang sudah diperoleh di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

2. Mengetahui nilai hasil dari indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’),
indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dmg),
indeks kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) serangga permukaan tanah yang
ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri.

3. Mengetahui kondisi dari sifat fisika dan kimia tanah di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

4. Mengetahui hasil dari uji korelasi dari sifat fisika dan kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah yang sudah diperoleh di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang diantaranya:
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1. Informasi yang diberikan berkaitan dengan keanekaragaman serangga
permukaan tanah di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri, yang juga dapat sebagai referensi untuk topik penelitian
selanjutnya, terutama pada topik serangga.

2. Menambah wawasan dan informasi terkait hasil data yang sudah diperoleh baik
dari kondisi lahan pertanian atau perkebunan yang berkaitan dengan
keanekaragaman serangga ataupun pengelolaan, sehingga dapat dijadikan
acuan data dalam mengelola lahan perkebunan di Perkebunan Belimbing Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang diantaranya:

1. Sampel serangga permukaan tanah yang diambil hanya dilakukan pada kedua
Perkebunan Belimbing dengan jenis dan karakteristik yang berbeda milik Pak
Kartiko yang terletak di Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

2. Fokus penelitian yang diambil adalah serangga permukaan tanah yang
tertangkap dan ditemukan pada perangkap pitfall trap yang dipasang pada 2
lokasi.

3. Serangga permukaan tanah dilakukan identifikasi dengan difokuskan pada ciri
morfologi yang hanya sampai ke tingkat genus dan pada fase dewasa.

4. Analisis unsur fisika dan kimia yang diteliti pada penelitian ini hanya berupa
suhu, kelembapan, pH, C-Organik, N-total, C/N, P dan K.

5. Parameter yang dihitung hanya pada indeks keanekaragaman Shannon wiener

(H’), indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan jenis
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(Dmg), indeks kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) dan analisis korelasi dari
jumlah serangga permukaan tanah yang dihasilkan.
6. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada saat tanaman belimbing dalam fase

generatif dan dilakukan hanya di bulan Februari 2025 di musim hujan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serangga

Serangga memiliki sebutan yakni insekta (insecf) atau heksapoda. Awal
kata dari insect ini adalah insecure yang in berarti menjadi dan secare yakni
memotong atau membagi. Sehingga, makna insect yaitu hewan yang badannya
terdiri dari segmen-segmen atau potongan-potongan heksapoda berawal dari kata
hexa yang bermakna enam dan podos yang bermakna kaki. Sehingga, heksapoda
memiliki makna yakni hewan yang berkaki enam. Serangga termasuk ke dalam
makhluk hidup yang paling banyak ditemukan di bumi dan mudah ditangkap
(Pracaya, 1999). Makhluk hidup yang termasuk ke dalam kelompok invertebrata
atau yang tidak bertulang belakang disebut dengan serangga. Serangga juga dapat
hidup secara sosial atau individualis. Lebih daripada itu, serangga berada di
tempat yang dapat ditemukan di sejumlah area seperti tanah, udara, ataupun
habitat lainnya (Nelistya, 2018).
2.1.1 Deskripsi Awal Serangga Permukaan Tanah

Serangga permukaan tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan hidup
dan tumbuhan mati yang berada di atas permukaan tanah. Serangga permukaan
tanah di suatu komunitasnya berfungsi dalam mengumpulkan bahan organik dan
perombakan ini menghasilkan humus yang bermanfaat bagi tanaman sebagai
nutrisi. Serangga ini juga dapat menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Shelinda
dkk., 2023). Fauzi dkk. (2023) juga menambahkan bahwa serangga permukaan
tanah umumnya hidup di antara serasah daun dan bahan organik serta
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Semakin kaya bahan

organik, semakin banyak makhluk hidup di daerah tersebut. Serangga permukaan
12
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tanah didefinisikan sebagai serangga yang pada salah satu tahap pertumbuhan atau
aktivitas makannya hidup di atas atau di bawah permukaan tanah. Banyak spesies
serangga termasuk dalam kategori ini. Beberapa di antaranya bersifat
menguntungkan, sebagian lainnya hidup di dalam tanah pada tahap yang tidak
merusak, sementara ada pula yang berada di tanah pada fase perkembangan yang
justru merusak (Harris, 1977).

Serangga permukaan tanah merupakan salah satu hewan penting dalam
ekosistem tanah karena perannya sangat penting dalam kelangsungan hidup
vegetasi di atasnya. Serangga tanah dapat bertahan hidup dikarenakan terdapat
sumber energi serta makanan yang dapat mendukung pertumbuhan serta
aktivitasnya (Sumah & Kusumadinata, 2023). Peran penting yang dilakukan
serangga tanah tersebut menjadi tanda bahwa allah sebagai pencipta-Nya tidak
menciptakan hewannya dengan sia-sia. Melainkan sebagai manusia juga patut
untuk menghargai hal tersebut, ini juga sejalan dengan pandangan islam terkait
keteraturan dan makna pada setiap makhluk hidup seperti yang tertulis dalam QS

Al-An’am [6]: 38 yang berbunyi:

< 4
ol -

® st i
Artinya: “Tidak ada seekor hewan pun (vang berada) di bumi dan burung-burung

BE st o 0 o i et 1S s 5t Y5

vang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di
dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan” (QS Al-
An’am [6]: 38)

QS Al-An’am ayat 38 tersebut dalam tafsir ilmi dalam Kemenag (2012)

menjelaskan bahwa Makhluk hidup selain manusia, termasuk hewan, juga
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merupakan bagian dari umat ciptaan Allah. Meskipun mereka memiliki
karakteristik, keistimewaan, dan pola kehidupan yang beragam, pada dasarnya
kedudukan mereka setara dengan manusia dalam pandangan Allah. Oleh karena
itu, manusia memiliki tanggung jawab untuk menyadari dan mengingat bahwa

seluruh makhluk hidup adalah bagian dari ummah (i). Kandungan ayat ini

mencerminkan visi yang sangat maju, khususnya dalam hal tanggung jawab moral
dan keberlanjutan ekologi di bumi. Al quran juga menyebutkan jenis-jenis hewan

dengan sebutan dabbah (£7:) yang berarti makhluk melata, termasuk berbagai jenis

serangga seperti kecoa, semut, belalang atau hal yang lainnya yang termasuk ke
serangga permukaan tanah.

Serangga permukaan tanah merupakan organisme yang sebagian besar
terdiri dari berbagai jenis yang juga tersebar di berbagai jenis lanskap salah
satunya dapat hidup di berbagai tingkat perubahan akibat dari aktivitas manusia
(Adhikari & Menalled, 2020). Serangga tanah dapat dilihat berdasarkan habitat
hewan tanah yang digolongkan berdasarkan 3 jenis diantaranya, epigeon,
hemiedafon, dan eudafon. Epigeon merupakan hewan tanah yang menempati di
lapisan tubuh tumbuhan yang ada di permukaan tanah. Hemiedafon merupakan
organisme tanah yang menempati di lapisan organik tanah. Serta, eudafon
merupakan organisme tanah yang menempati di lapisan mineral pada tanah
(Husamah dkk., 2017).

2.1.2 Morfologi Serangga

Kumpulan organisme terbesar di dunia hewan yang ada di bumi terdapat

pada serangga dengan jenisnya berjumlah 800.000 sudah dikenal dan

dideskripsikan. Morfologi serangga ialah bagian dari struktur tubuh serangga dan
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bagian-bagian utama di dalam tubuhnya (Nuryani dkk., 2023). Tubuh serangga,
pada umumnya terpecah dalam 3 bagian utama yakni caput, toraks, serta abdomen

yang dapat dilihat pada gambar 2.1.

HEAD THORAX ABDOMEN

Gambar 2.1. Struktu;gTubuh gerangga (;edak, 2023)

Struktur tubuh (Gambar 2.1) yang dimiliki oleh serangga terdiri kurang
dari 20 segmen. 20 segmen tersebut yakni enam ruas yang terpadu dengan
menyusun kepala yakni tiga ruas dan 11 ruas dari abdomen. Serangga merupakan
bagian dalam kelompok arthropoda yang dapat dibedakan pada 3 pasang kaki
yang kaki sepasangnya di setiap segmen thoraks. Serangga ini secara morfologi,
tubuh pada serangga dewasanya dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama
sedangkan pada pradewasanya menyerupai moyangnya (Pracaya, 1999). Ketiga
bagian tubuh serangga dewasa tersebut kepala (caput), dada (thoraks) dan perut
(abdomen).

a. Kepala (Caput)

Kepala yaitu bagian paling depan pada tubuh serangga (Nuryani dkk.,
2023). Bagian ini terdapat 6 ruas atau segmen, dan terdapat mata, antena, serta
mulut. Bagian mata serangga terdapat dua mata majemuk yakni pada bagian kiri-
kanan kepala. Mata majemuk tersebut meliputi banyak kesatuan yang bisa

puluhan, ratusan atau bahkan ribuan kesatuan mata faset yang mencerminkan
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lensa dengan bentuk heksagonal dan bentuk bergantung dari jenis serangganya
tersebut. Serangga yang belum dewasa atau yang masih berbentuk larva atau
nimfa serta serangga yang telah dewasa pada bagian matanya biasanya terdapat
mata ocellus (mata sederhana) (Pracaya, 1999).

Antena serangga merupakan bagian yang berperan sebagai alat indra
karena sensitif terhadap sentuhan dan getaran. Selain itu, antena ini juga mampu
mendeteksi bau. Serangga dapat mengetahui keadaan yang ada pada lingkungan
sekitar karena adanya antena pada bagian kepala serangga tersebut. Beberapa
jenis serangga ada yang diantaranya memiliki antena yang bercabang-cabang.
Cabang-cabang antena tersebut berfungsi dalam memperluas permukaan sehingga
dapat ditempati sel-sel dan rambut-rambut peraba. Umumnya, serangga yang
memiliki antena bercabang tersebut akan sangat peka terhadap lingkungannya
(Wijayanto, 2022).

Mulut memiliki bagian yang diantaranya bibir atas (labrum), bibir bawah
(labium), rahang bawah (mandibula), rahang atas (maksila) dan hipofaring. Organ
mulut serangga tersebut berkembang sesuai dengan jenis makanannya. Bagian-
bagian seperti bibir atas atau labrum, sepasang rahang atau mandibula, satu
hipofaring, sepasang maksila, serta satu bibir bawa atau labium merupakan bagian
dasar dari organ yang terdapat di mulut. Jenis-jenis serangga seperti jangkrik,
belalang ataupun kecoa pada bagian mulutnya dilengkapi dengan bagian rahang
atas serta bawah yang sangat kuat. Tipe mulut tersebut disebut penggigit

(Wariyono & Muharomah, 2008).
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b. Dada (Thoraks)

Dada atau thoraks pada serangga merupakan bagian tengah tubuh yang
mengandung tiga segmen utama. Dada di tubuh serangga ini juga merupakan
tempat melekatnya kaki dan dalam beberapa kasus seperti sayap (Nuryani dkk.,
2023). Organ dada dari serangga terdiri dari tiga ruas yakni bagian anterior
protoraks, mesotoraks serta posterior metatoraks. Beberapa serangganya tersebut
terdapat dua pasang spirakel terbuka di bagian toraks. Bagian satu spirakel nya ini
berkaitan dengan mesotoraks yang juga berkaitan dengan metatoraks. Kedua
bagian tersebut mengalami perubahan untuk fungsi penerbangan khususnya di
bagian sayap serangga (Arsyad dkk., 2021).

Sayap merupakan bagian dari serangga karena serangga merupakan
binatang yang tidak bertulang belakang dengan jumlah sayapnya yang berbeda-
beda. Bagian sayapnya tidak ada yang lebih dari dua pasang (empat sayap), hal ini
dikarenakan beberapa serangga hanya terdapat sepasang sayap. Beberapa jenis
serangga ada yang terdapat jenis kelaminnya hanya satu sayap seperti hanya di
jantan saja namun di betinanya tidak. Tulang, otot-otot, persendian atau bulu tidak
terdapat di bagian sayap karena sayap terbentuk dari helaian kulit tipis sederhana
yang dapat digerakkan karena adanya otot-otot yang melekat di dasar sayap di
dalam dinding badan dan terkadang jika serangga tersebut belum dewasa maka
sayapnya belum berfungsi (Pracaya, 1999).

c. Perut (Abdomen)

Serangga termasuk organisme yang umumnya memiliki abdomen yang

dibentuk oleh 11 segmen metamer atau berulang. Tiap segmen metamer tersebut

terdapat satu sklereit dorsal tergum atau terga, satu sklereitventral sternum (sterna)
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dan satu selaput daerah lateral pleuron (jamak: pleura) (Arsyad dkk., 2021).
Serangga memiliki bagian perut yang tidak mengandung tonjolan kecuali yang
disebut terminalia atau cerci (circus = tinggal) dan pada kelas collembola terdapat
tonjolan khusus untuk bergerak. Umumnya, alat pernapasannya serangga sendiri
terdiri dari sistem tubulan trakea yang mikroskopis (dilihat melalui mikroskop)
yang membuka melalui dinding tubuh dan menyalurkan udara secara langsung ke
seluruh bagian tubuh. Bentuk pradewasa pada serangga dari berbagai ordonya ini
sangat berbeda sekali dari bentuk dewasa, tetapi hampir semuanya memiliki
trakea pada bagian abdomennya (Ristiyanto, 2020).

Serangga umumnya memiliki enam kaki yang terdiri dari tiga pasang kaki
bersendi dan ini juga terdiri dari bagian-bagian yang mulai dari titik terdekat
dengan tubuh atau daerah proksimal, bagian yang disebut coxa (jamak coxae),
diikuti oleh trokanter (bagian kecil), tulang paha, tibia dan tarsus (jamak tarsi).
Sepasang kaki pada serangga di setiap ruasnya terdapat ruas toraks yaitu satu
pasang pada prothorax, pasangan kedua pada mesothorax dan pasang ketiga yang
menempel pada methatorax (Sari & Roza, 2023).

2.2 Klasifikasi Serangga Permukaan Tanah

Istilah 'insekta' diambil dari bahasa Yunani, 'in' menunjukkan 'di dalam'’
serta 'sekta’ mengacu pada 'pecahan' atau 'bagian tubuh', menggambarkan segmen
tubuh Arthropoda yang memiliki sendi pada anggota tubuhnya. Klasifikasi
serangga permukaan tanah yang sering ditemukan terdiri dari beberapa kelompok
ordo diantaranya: Ordo Orthoptera, Coleoptera, Dermaptera, Hymenoptera,

Blattodea, Hemiptera.
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Klasifikasi serangga permukaan tanah yang biasanya ditemukan terdiri dari
diantaranya:
a. Ordo Orthoptera

Ordo orthoptera termasuk serangga yang memiliki kaki yang panjang serta
kuat (Gambar 2.2). Serangga ini juga dapat membuat suara, yang berasal dari
sayap muka dan paha yang timbul dari pergesekan tepi sayap seperti pada
belalang. Sayap pada ordo ini ialah 2 pasang yakni sepasang dimuka dan sepasang
lagi di paha (belakang). Ukuran sayap yang berada di muka ini sempit namun
tebal, dan memiliki warna yang sama dengan badan serta bagian urat yang terlihat
jelas. Sedangkan, pada bagian belakang nya ini tipis (seperti membran), luas
(Iebar), dan melipat seperti kipas jika sedang beristirahat. Serangga ini juga
memiliki mulut yang berfungsi dengan jelas dengan prothorax besar dan jelas
(Pracaya, 1999). Contoh serangga dari ordo ini adalah Atractomorpha, Criotettix,

Gesunola, Hesperotettix, Miramella, Oxya, dan Valanga (Prakoso, 2017).

Gambar 2.2. Serangga ordo orthoptera (Hesperottetix Viridis) (Bugguide.net,
2024)
b. Ordo Dermaptera
Ordo dermaptera adalah sekelompok serangga yang memiliki ukuran kecil
sampai dengan ukuran yang sedang (Gambar 2.3). Serangga ordo ini juga

memiliki ukuran panjang tubuh yakni 0,7-5,0 cm. Tubuh dari kelompok serangga
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ini bentuknya memanjang pipih dan memiliki dua pasang sayap yakni sayap yang
berupa elytra yang tebal dan pendek serta sayap belakang seperti selaput dan
dilipat di bawah sayap depan bila istirahat. Serangga ini juga memiliki antena
yang seperti benang atau filiform dengan panjang mencapai setengah panjang
tubuh atau lebih pendek. Alat mulutnya yakni dengan menggigit mengunyah.

Serta metamorfosisnya adalah paurometabola (Puspitarini & Fernando, 2021).

¢. Ordo Coleoptera

Ordo coleoptera adalah sekelompok serangga yang terdapat tubuh dengan
tiga bagian utama: kepala (caput), dada (thoraks), dan perut (abdomen).
Eksoskeleton luar dari ordo ini terbuat dari kitin yang merupakan kerangka luar
tubuhnya (Gambar 2.4). Bagian depan tubuh kumbang memiliki penutup sayap
yang keras juga tebal disebut elytra, yang melindungi tubuh dan sayap
belakangnya. Sayap belakang kumbang berselaput dan dilipat di bawah elytra saat
dalam keadaan istirahat. Mulut kumbang berupa jenis menggigit dan mengunyah.
Kumbang memiliki kepala yang bebas, yang terkadang dapat menjulur ke depan
atau ke bawah, menyerupai moncong. Mata kumbang berupa mata majemuk
(facet) yang besar, tanpa adanya mata tunggal (ocellus). Perut kumbang terdiri

dari 10 segmen, meskipun tidak semuanya terlihat pada bagian dada. Prothorax
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dan rahang bawah kumbang jantan sering mengembang dan berperan saat

bertarung (Suhara, 2009).

W

eechi) (Bugguide.net, 2024)

Gambar 2.4. Serangga ordo coleotera (l;od;: L
d. Ordo Hymenoptera
Serangga pada ordo ini adalah jenis serangga yang memiliki sayap tipis
seperti membran yang halus, sayap depan lebih besar dari sayap belakang. Spesies
dari Ordo Hymenoptera memiliki ukuran tubuh sangat kecil hingga besar
(Gambar 2.5), sedikit bervena namun pada ukuran yang sangat kecil nyaris tanpa
adanya vena, terdapat satu rangkaian kait-kait kecil di bagian margin anterior
yang dimanfaatkan saat terbang. Sepasang antenanya terdapat 10 ruas atau bahkan
lebih (Wardhani & Fadjriatun, 2018). Ordo Hymenoptera ini juga memiliki
metamorfosis yang sempurna, dengan jenis alat organ mulutnya termasuk tipe
penggigit atau pengisap yang mencakup flabellum sebagai alat pengisapnya

(Latumahina dkk., 2020).

Gambar 2.5. Serangga ordo hymenoptera (Camponotus) (Bugguide.net, 2024)
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e. Ordo Blattodea

Ordo serangga Blattodea mencakup kelompok kecoa yang memiliki ciri-
ciri bervariasi dari ukuran kecil hingga besar, dengan tubuh pipih dan dorsoventral
(Gambar 2.6). Mereka memiliki kepala yang hipognatus, mata majemuk yang
berkembang dengan baik kecuali pada spesies yang hidup di gua, serta protoraks
yang besar dan berbentuk seperti perisai. Sayap depan kecoa berbentuk seperti
tegmina yang keras, melindungi sayap belakang yang lebih besar dengan cuping
anal yang juga besar. Koksa pada kaki mereka besar dan berbatasan secara
ventral, sementara sersi biasanya memiliki banyak segmen. Tahap pra-dewasa
(nimfa) mirip dengan dewasa namun berukuran lebih kecil. Ordo Blattodea dibagi
menjadi tiga famili, yaitu: Famili Blaberidae, Famili Blattellidae, dan Famili

Blattidae (Nasution dkk., 2024).

Gambar 2.6. Serangga ordo blattodea (Periplaneta) (Bugguide.net, 2024)

f. Ordo Hemiptera

Ordo hemiptera merupakan sekelompok serangga yang anggotanya ini
dapat memiliki sayap yang seragam. Ordo ini memiliki kepala yang menghadap
ke depan dengan antena yang terdapat 4-5 segmen (Gambar 2.7). Sayap depan
serangga ini termodifikasi menjadi hemelytra dengan kaki yang terdiri dari 2-3

segmen dengan dua cakar diujungnya (Gibb, 2015). Serangga dari ordo ini juga
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memiliki mulut dengan tipe mulut yang menusuk-menghisap. Kelompok serangga
ordo ini dapat ditemukan di semua habitat dengan kemampuan hidup pada variasi
iklim yang berbeda-beda. Beberapa keluarga (family) dari serangga ordo ini yang
umum dijumpai adalah Family Miridae, Aphididae, dan Cimicidae (Saputra dkk.,

2023).

Gambar 2.7. Serangga ordo hemiptera (Irbisia) (Bugguide.net, 2024)

2.3 Peranan Serangga Permukaan Tanah

Serangga permukaan tanah merupakan salah satu organisme yang
memiliki peran dalam suatu ekosistem. Serangga tanah mampu mengubah bahan
organik menjadi humus dan berperan untuk tanaman sebagai sumber gizinya.
Adaptasi pada serangga ini dapat di situasi apapun yang nantinya morfologinya
akan berubah melalui adaptasi dari perubahan kondisi lingkungan (Mulyani dkk.,
2022). Serangga permukaan tanah dapat mengkonsumsi tumbuhan hidup ataupun
mati yang dapat berfungsi dalam proses penguraian tanah (Darwati & Rifanjani,
2023).

Haneda & Yuniar (2020) menyatakan bahwa serangga tanah yang
menempati ekosistem terrestrial memainkan peran krusial yakni dengan
lingkungan hidupnya yaitu interaksi ekologi, hal tersebut penyebab serangga

dapat menjadi bioindikator ekosistem. Aktivitas yang sering dilakukan serangga
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tanah sangat penting karena dengan adanya aktivitas tersebut ekosistem ataupun
proses dekomposisi akan berjalan dengan cepat.

2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keanekaragaman Serangga
Permukaan Tanah

Serangga penghuni tanah ialah sekumpulan serangga yang menjalankan
seluruh aktivitasnya di permukaan tanah. Ketersediaan organisme ini dapat
menjadi bioindikator keseimbangan ekosistem serta kesuburan tanah. Faktor
abiotik dan biotiknya tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan
tersebut. Kedua faktor tersebut mampu menjadi penyebab kehadiran jenis jenis
serangga tanah yang berada di suatu tempat (Siregar, 2019). Serangga yang
muncul di ekosistem ini terbatas oleh faktor geologis serta ekologis yang relevan
dan menimbulkan variasi dalan keanekaragaman dari spesies serangganya tersebut
(Manik dkk., 2022).

2.4.1 Faktor Biotik

Faktor biotik merupakan suatu faktor yang didalamnya berisi komponen-
komponen dari benda-benda hidup. Adanya faktor biotik ini memengaruhi
kehidupan serta dinamika dari populasi serangga termasuk inang nya. Lebih
daripada itu, faktor biotik ini juga dapat memengaruhi waktu pada tahap
metamorfosis serangga, presentase hidup, dan laju perkembangbiakan dari
serangga (Khaliq dkk., 2014). Lebih lanjut, Price ef al. (2011) menyatakan bahwa
faktor biotik ini mencakup hubungan ekologi antara serangga dengan organisme
lainnya, contohnya konspesifik, spesies pesaing yang lain, mutualisme, dan
musuh alami yang dapat berupa serangga parasitoid dan predator. Kedua musuh

alami tersebut berperan dalam mengendalikan dinamika populasi serangga yang
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menyebabkan beberapa ahli menggunakan kedua musuh alami ini sebagai agen
pengendali biologis di agroekosistem.
a. Parasitoid

Parasitoid merupakan suatu organisme serangga yang sebagian hidupnya
merugikan serangga lain untuk berkembang dan tumbuh sampai di fase tertentu
(Porusia & Darnoto, 2019). Sementara untuk imago (serangga dewasa) hidup
lebih bebas dan mencari inang yang hidup untuk bertelur di dalam, atas, ataupun
juga di sekitar tubuh inangnya. Parasitoid ini juga termasuk serangga yang
menghabisi inangnya dari serangga lain sebagai bagian dari siklus hidupnya.
Parasitoid yang biasanya sering dijumpai ini berasal dari kelompok serangga
Hymenoptera dan Diptera. Kedua serangga tersebut memiliki peran penting dalam
ekosistem darat khususnya tanah yang juga dapat mengatur atau mengendalikan
populasi inang atau mangsanya (Herlinda dkk., 2021).

Serangga yang termasuk ke dalam parasitoid umumnya bersifat monofag
yang artinya terdapat inang yang spesifik. Namun, beberapa dari kelompoknya
juga ada yang bersifat oligofag yang artinya dapat menyerang inang tertentu.
Fenomena parasitoid yang menyerang parasitoid lainnya dan memanfaatkan
inangnya disebut hiperparasitasi dan parasitoidnya disebut hyperparasitoid
(Muliani & Srimurni, 2022).

b. Predator

Predator merupakan serangga yang membunuh dan memakan seekor
serangga atau mangsa lainnya yang masih hidup saat menyerangnya. Biasanya,
predator membunuh seluruh atau sebagian mangsa yang memerlukan banyak item

mangsa untuk bertahan hidup. Serangga predator ini juga membutuhkan banyak
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mangsa selama siklus hidup yang dimilikinya (Herlinda dkk., 2021). Secara
umum, predator memiliki tubuh yang cenderung lebih besar dibandingkan
mangsa, memliki daya gerak yang cepat, menangkap mangsa,daya jelajah yang
lebih luas, tubuh yang kuat, serta organ tubuh yang siap untuk menangkap mangsa
(Malado dkk., 2024). Beberapa contoh serangga yang termasuk ke dalam predator
ini adalah kepik, capung, neuropteran, kepik pirat, kumbang tanah, kutu daun,
serta lalat putih (Herlinda dkk., 2021).
2.4.2 Faktor Abiotik

Faktor abiotik adalah suatu faktor yang tidak hidup dalam suatu ekosistem.
Materi dan energi yang ada pada faktor abiotik ini dapat mendukung dan akan
memengaruhi kehidupan dari komponen tersebut di suatu lingkungan tertentu.
Faktor abiotik yang berada pada suatu ekosistem memiliki dua peranan yang
diantaranya peran dalam membatasi aktivitas dari organisme seperti potensi
organisme untuk hidup ataupun berkembang biak yang bergantung pada beberapa
sifat fisik dan kimia di lingkungannya (Nurmawati dkk., 2022). Beberapa
komponen abiotik ini meliputi tanah, udara, cahaya, suhu, kelembapan, dan lain
sebagainya.
a. Suhu Tanah

Golongan hewan invertebrata seperti serangga tanah ini termasuk ke
dalam kelompok poikilotermal (poikilos= dapat berubah; termal= panas), yang
mereka termasuk hewan berdarah dingin dan tingkat aktivitas mereka bergantung
pada lingkungan di sekitar mereka. Umumnya, mereka menjadi lebih aktif dan
jumlahnya meningkat selama bulan-bulan panas, seperti pada kumbang kotoran

yang aktif pada bulan-bulan panas (Ishak, 2022). Suhu yang dapat ditoleransi oleh
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serangga bervariasi tergantung pada jenis serangga tertentu. Serangga yang berada
di luar rentang suhu toleransinya akan mengalami kematian. Hal tersebut tidak
hanya mengandalkan dari spesiesnya saja, namun juga dari kondisi fisik individu
atau spesies tersebut. Maka dari itu, kemampuan serangga untuk bertahan hidup
dalam tinggi atau rendahnya suhu yang mampu berbeda-beda selama siklus
hidupnya. Suhu memiliki dampak signifikan terhadap distribusi geografis
serangga, baik secara mendatar ataupun tegak (Singh, 2007).
b. pH Tanah

pH tanah merupakan suatu faktor abiotik yang juga dapat memengaruhi
kehidupan dan aktivitas serangga permukaan tanah. pH tanah juga dapat diukur di
lokasi yang jika hasil pengukurannya menunjukkan pH rata-rata sebesar 6,5, maka
dapat dianggap sebagai pH netral. Sedangkan, rentang pH idealnya untuk berbagai
unsur kimia berada diantara 6,5-7,5 (Rizali dkk., 2012). Aktivitas seluruh fauna
tanah termasuk serangga permukaan tanah sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
pH tanah. Toleransi yang dimiliki oleh serangga permukaan tanah terhadap tingkat
keasaman tanah sangat berbeda-beda. Serangga permukaan tanah yang hidup
berdasarkan kadar pH tanah dibedakan menjadi dua yang diantaranya, serangga
asidofil dan kalsinofil. Serangga asidofil ialah jika di tanah asam masih dapat
hidup, sedangkan serangga tanah yang hidup di tanah basa disebut dengan
kalsinofil. Selain itu, terdapat juga spesies yang dapat hidup di kedua jenis tanah
yang dikenal sebagai netrofil. Untuk mengukur pH tanah ini maka dapat
menggunakan alat yang disebut dengan pH meter dan kalorimeter (Husamah dkk.,

2017).
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c. Kelembapan Tanah

Faktor abiotik selanjutnya adalah kelembapan tanah yang memiliki kondisi
air dengan mengisi secara parsial atau menyeluruh pada lapisan tanah yang berupa
pori-pori di atas water table. Kadar pada kelembapan tanah yang tinggi dapat
menyebabkan masalah yang kualitas dalam melakukan kegiatan permanen pada
hasil pertanian (Mardika & Kartadie, 2019). Lebih daripada itu, populasi serangga
permukaan tanah juga sangat berkaitan erat dengan kelembapan tanah, hal ini
disebabkan oleh keringnya tanah yang mampu mengakibatkan dehidrasi serangga
permukaan tanah. Beberapa serangga memiliki kemampuan untuk mempertahank
an tingkat air dalam tubuhnya yang terbatas. Kemampuan ini dipengaruhi oleh
variabel lain di lingkungan seperti suhu, tekanan udara, pola angin, dan
ketersediaan air di sekitarnya. Sebagai contoh, serangga dari ordo Thysanuran
yang memiliki kemampuan untuk menyerap kelembapan langsung dari udara di
sekitarnya (Rizali dkk., 2012). Oleh karena itu, faktor abiotik seperti kelembapan
tanah hal utama untuk mengetahui keanekaragaman serangga yang ditemukan di
permukaan tanah pada lokasi penelitian (Setiawati dkk., 2021).
2.5 Tanaman Belimbing
2.5.1 Morfologi Tanaman Belimbing

Al-Quran  menunjukkan bahwa tumbuhan merupakan sebuah
keistimewaan yang Allah sudah kasihakan kepada umatnya. Hal ini ditegaskan

pada Al-Quran Surat Al-An’am [6]: 141, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan tanaman tanaman yang merambat dan
yvang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebihan” (QS Al-An’am [6]: 141).

Al-Quran Surat Al-An’am ayat 141 tersebut dalam tafsir ilmi berbicara
mengenai sayuran dan buah segar beserta rasanya, dalam konteks zakat pertanian
dan keengganan dari Allah terhadap apapun yang karakternya berlebihan.
Manusia diajarkan bahwa segala sesuatu tersebut Allah ciptakan sebagai sumber
pangan bagi mereka. Allah menghendaki agar manusia memperoleh rezeki ini
melalui usaha bercocok tanam. Setelah hasilnya dipanen, mereka dianjurkan
untuk membagikan sebagian kepada sesama dalam bentuk zakat dan bersyukur
kepada Allah atas berkah yang telah diberikan-Nya (Kemenag, 2011).

Indonesia termasuk salah satu negara yang terdapat tanaman hortikultura
yang bernilai ekonomis tinggi dan relevan salah satunya adalah belimbing yang
juga tersebar di Asia Tenggara, Brazil, Peru, Guyana, Tonga, dan Polinesia
(Fitrianingsih, 2022). Hal ini dikarenakan buah belimbing tidak hanya digunakan
sebagai bahan pangan yang dikonsumsi dalam bentuk segar (Manik & Saragih,
2017). Bentuk dari belimbing juga sangat unik yakni lonjong namun memiliki

lima sudut. Potongan belimbing yang melintang juga akan menciptakan bentuk

yakni bentuk bintang (Fitrianingsih, 2022).
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Gambar 2.8. Morfologi tanaman belimbing (4verrhoa Carambola L). a. daun,
b. bunga, c. buah (Swandono & Wahyuni, 2021)

Belimbing (Averrhoa carambola L.) termasuk ke dalam Famili
Oxalidaceae dan biasanya disebut sebagai blimbing legi, balimbing amis,
balireng, lembertua, bainang sulapa, tufou, dan balibi totofuko. Gambar 2.8
menunjukkan bahwa daun dari tanaman belimbing termasuk daun yang majemuk
dengan ganjil dan menyirip bentuk lonjong, ujung runcing, tepinya rata, serta
permukaan yang mengkilap (Dewani & Sitanggang, 2006). Akar dari tanaman
belimbing ini adalah bercabang, dan berbentuk kerucut panjang dengan kuat
sehingga mampu menembus permukaan tanah dan juga menyerap zat atau unsur
air yang ada di dalam tanah (Sejati, 2017).

Ciri khas dari buah belimbing adalah bentuk buahnya (Gambar 2.8) yang
oval dengan kulit yang tipis dan tampak terlihat permukaannya yang licin karena
dilapisi lilin. Selain itu, buahnya ini memiliki warna hijau jika masih muda dan
kuning jika sudah tua dan terdapat rasa asam hingga manis. Buah belimbing
memiliki biji dengan karakteristik bentuk pipih warna coklat muda yang terdapat
lapisan dalam dengan bentuk tipis dan lunak dan kuat untuk lapisan dalamnya

(Fitrianingsih, 2022).
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Klasifikasi dari buah belimbing adalah:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Oxalidales

Famili : Oxalidaceae

Genus : Averrhoa

Spesies : Averrhoa carambola L. (ITIS, 2024)

2.5.2 Belimbing Filipina

Balimbing (Averrhoa carambola), yang biasa dikenal sebagai buah
belimbing, adalah buah tropis berbentuk oval dengan tonjolan menyerupai
bintang. Warna Balimbing mentah adalah hijau tetapi pada akhirnya akan berubah
menjadi kuning tua saat matang. Rasa yang dihasilkannya adalah campuran manis
dan asam. Averrhoa carambola merupakan pohon kecil yang tumbuh di daerah
tropis dan semi-tropis untuk menghasilkan buah yang dapat dimakan serta
dimanfaatkan untuk keperluan pengobatan. Buah belimbing, yang umumnya
dikenal sebagai Starfruit, merupakan hasil dari Averrhoa carambola spesies
pohon yang berasal dari Filipina (Echin & Vasquez, 2024). Belimbing filipina
(Gambar 2.9) ini memiliki warna buah yang ketika matang yakni berwarna kuning
(Purwaningsih, 2007). Bentuk buah belimbing filipina adalah tajam dengan
ukuran yang lebih besar dan sedikit tipis. Buah ini juga memiliki ukuran ketika
sudah tua yakni 15 cm dengan diameter 10 cm (Lubis, 2023). Selain itu, rasa dari
buah ini adalah dominan asem namun sedikit manis dan berair banyak. Berat dari

buah ini umumnya ialah 400-600 gram (Purwaningsih, 2007).
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Gambar 2.9. Buah belimbing filipina (Risnda, 2020)

2.5.3 Belimbing Bangkok Merah

Belimbing Bangkok merah merupakan salah satu dari banyaknya varietas
pada buah belimbing. Varietas Bangkok merah termasuk salah satu hasil
persilangan belimbing bangkok yang dibudidayakan di Blitar dan belimbing
malaya (Wati, 2021). Karakter dari buah belimbing jenis ini adalah berbentuk
lonjong ukuran 15-20 cm dan diameter sekitar 10 cm. Belimbing Bangkok merah
(Gambar 2.10) ini juga memiliki warna buah yang ketika dewasa warnanya
kuning agak kemerahan dan di bagian pinggirnya tetap berwarna hijau. Batangnya
berkayu dan bercabang banyak. Bunga yang dimiliki tanaman dari varieta
Bangkok merah ini adalah kecil, merah muda. Tanaman belimbing Bangkok
merah lebih baik ditanam pada dataran yang rendah dengan ketinggian 100-500
mdpl dan kemiringan nya 5-20°. Curah hujan yang tepat untuk menanam tanaman
ini adalah 2.000-2.500 mm/tahun dengan komposisi bulan basah dan kering yakni
5-7 bulan basah dan 4-6 bulan kering. Hal ini dikarenakan gugurnya buah dan

bunga jika tidak sesuai dengan penanamannya (Sobir & Amalya, 2011).
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Gambar 2.10. Buah elimbing bangkok merah (Eastjava, 2019)

2.5.4 Syarat Tumbuh

Belimbing (Averrhoa carambola L.) ialah buah yang melimpah di
lingkungan tropis dan diketahui oleh banyak masyarakat. Perawatan pohon
belimbing dinilai sederhana serta di musim kemarau harus rajin disirami. Hal ini
disebabkan sengatan matahari yang dapat membuat daun-daun belimbing cepat
mengering dan rontok (Nursaimatussaddiyah, 2016). Buah belimbing akan
tumbuh dengan baik, produktivitas tinggi dan kualitas buahnya baik jika ditanam
pada lahan yang keadaan lingkungannya sesuai dengan karakteristik tanaman
belimbing (Dawud, 2017). Karakteristik yang harus dimiliki agar tanaman
belimbing dapat tumbuh dengan baik diantaranya:
a. Iklim

Belimbing merupakan salah satu tanaman yang lebih suka tumbuh di
tempat terbuka dan menerima banyak sinar matahari. Jam penyinaran untuk buah
belimbing minimal 7jam per hari. Selain itu, tanaman ini tahan terhadap naungan.
Sehingga, suhu udara yang ideal untuk pertumbuhan belimbing adalah 20-30°C.
Curah hujan ideal untuk pertumbuhan tanaman belimbing adalah 2.000-2.500 mm

per tahun dengan 5-7 bulan basah dan 4-6 bulan kering. Kecepatan angin juga
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tidak boleh terlalu kencang. Hal ini dapat menyebabkan berguguran bunga atau
buah dari tanaman belimbing tersebut (Pustaka, 2009).
b. Tanah

Tanah merupakan bagian dari syarat tumbuh tanaman yang penting karena
tanaman tersebut dianjurkan untuk menanam pada tanah yang kaya kandungan
humus. Terdapat strategi untuk dapat jenis tanah yang kaya dengan kandungan
bahan organik yakni dengan dicampur kompos. Pemupukan rutin pada tanaman
belimbing dapat efektif dalam menunjang ketersediaan unsur seperti N, P, dan K.
Agar tanaman mendapatkan manfaat terbaik dari pupuk, pastikan dosis, waktu,
dan metode pemberian yang tepat. Dengan begitu, tanaman pasti akan menderita
dampak negatif dari dosis zat hara yang berlebihan atau berkurang. Oleh karena
itu, tanaman belimbing harus ditanam di tanah yang subur yang mengandung
banyak humus (Wijaya, 2020).
2.6 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah variasi yang ada dalam suatu sistem atau lokasi
yang membedakan sifat dan bentuknya. Keanekaragaman hayati merupakan
istilah yang mencakup tingkat variasi alam, termasuk jumlah dan frekuensi dalam
sistem alam. Ini meliputi keragaman dalam jumlah, frekuensi, jenis spesies, serta
keragaman genetik di suatu tempat. Keanekaragaman hayati juga mencakup
variasi dalam ekosistem dan proses ekologi yang membentuk lingkungan hidup.
Keanekaragaman hayati memiliki peran penting dalam mempertahankan
keseimbangan ekosistem dan keberlangsungan hidup makhluk hidup (Nadiyah,

2021).
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2.6.1 Indeks Keanekaragaman

Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan seberapa banyak atau sedikit
keanekaragaman spesies yang ada dalam organisme. Nilai tertinggi yang ada pada
indeks tersebut ditentukan oleh fakta bahwa setiap individu yang diteliti
bertumpuk pada jenis organisme yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecilnya
bertumpuk pada fakta dari individu yang diteliti berasal dari spesies yang sama
(Latuconsina, 2016). Indeks ini juga mengasumsikan bahwa semua spesies
terwakili dalam diagram yang sama. Perhitungan rumus yang digunakan dalam
indeks keanekaragaman (Magurran, 1988) sebagai berikut:

H’=}3i_, Pi InPi

Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i
S = Jumlah genus
Pi=ni/N
N = jumlah total individu dari seluruh jenis
Kiriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon—Wiener yaitu:
<1 = Keanekaragaman rendah
1< H’< 3 = Keanekaragaman sedang
> 3 = Keanekaragaman tinggi
2.6.2 Indeks Dominansi

Indeks Dominansi: Indeks dominansi adalah parameter yang menyatakan
tingkat dominasi spesies dalam suatu komunitas. Dominasi spesies ini bisa terjadi

terpusat, beberapa spesies, atau banyak spesies yang dapat doperkirakan daritinggi
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rendahnya indeks dominansi (Amrulloh dkk., 2023). Rumus untuk menghitung

indeks dominansi (D) (Magurran, 1988) sebagai berikut:

ni (ni-1)
- N (N-1)

1=

Keterangan:

D = indeks dominansi

ni = jumlah total individu jenis ke i

N = jumlah seluruh individu dalam total n
2.6.3 Indeks Kemerataan Jenis (E)

Indeks kemerataan merupakan suatu nilai yang dilihat dari tersebarnya
organisme antar jenis pada suatu kelompok yang stabil. Hasil nilainya ini akan
dianggap maksimum apabila seluruh organisme dalam kelompok tersebut
memiliki jumlah individu yang sama. Apabila nilai keanekaragaman tinggi maka
kemerataan juga akan tinggi, namun dominansinya akan rendah. Oleh karenanya,

rumus untuk menghitung kemerataan jenis (E) (Magurran, 1988) sebagai berikut:

E= i
fin S)

Keterangan:
E = Indeks Kemerataan Jenis
H’ = Indeks Shannon Wiener
S = Banyaknya individu
2.6.4 Indeks Kekayaan Jenis (Dwmg)
Indeks kekayaan jenis merupakan pola keanekaragaman biota yang tidak
rumit, karena yang dihitung hanya perbedaan jumlah spesies pada luasan tertentu.

Indeks kekayaan jenis ini digabungkan dengan nilai kelimpahan atau kerapatan
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individu yang ukurannya sama. Jika dalam suatu jenis yang ditemukan banyak,
maka hasilnya akan semakin besar. Rumus untuk menghitung indeks kekayaan

jenis (Dmg) (Magurran, 1988) sebagai berikut:

Dmg = (%)

Keterangan:

Dwmg = Indeks Kekayaan Jenis Margalef

S = Total Individu yang ditemukan

N = Jumlah Total Individu

2.6.5 Indeks Kesamaan Dua Lokasi (Cs)

Indeks kesamaan dua lokasi merupakan suatu indeks yang digunakan
untuk mengukur koefisien kesamaan. Ada berbagai macam indeks kesamaan, dan
yang palling sering digunakan adalah indeks Sorensen. Indeks Sorensen
merupakan indeks yang sederhana untuk membandingkan dua komunitas baik
lahan ataupun lokasi dan didasari dari jumlah spesies khusus untuk setiap
komunitasnya. Rumus dari indeks ini dapat dihitung (Magurran, 1988) sebagai
berikut:

2j

(a+h)

Keterangan:
a = total individu di habitat a
b = total individu di habitat b

j = total terkecil individu yang sama dari kedua habitat
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2.6.6 Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk
meninjau arah interaksi antar dua variabel atau lebih (Terimajaya dkk., 2024).
Analisis korelasi dihitung dalam upaya untuk tahu bahwa ukuran kekuatan
hubungan antara dua variabel. Hasil nilai koefisien korelasi ini dapat bernilai
positif (+) ataupun negatif (-). Kedua nilai tersebut menunjukkan arah hubungan,
nilai positif (+) berarti hubungan kedua variabel yang diamati searah, sedangkan
nilai negatif (-) menunjukkan hubungan kedua variabel yang berlawanan arah
(Priyono, 2021). Untuk itu, menghitung analisis korelasi dapat dengan pola

berikut:

n¥xiyi - (Xxi) (Xyi)
“Il {n(Zxi2) - (ZxD2)Hn( E_‘p:’ 2) - '[Zya']'z]'}

rxy =

Keterangan:
rxy = nilai korelasi antara x dengan y
x1 = nilai x ke-i
yi =nilai y ke-1
n = jumlah nilai
Sugiyono (2010) menyatakan bahwa interpretasi besaran koefisien

korelasi dapat merujuk sebagai berikut:

Tabel 2. 1. Hasil analisis korelasi

Rentang nilai korelasi Keterangan

0,00 -0,19 Nilai koefisien korelasi sangat rendah
0,20 -0,39 Nilai koefisien korelasi rendah

0,40 - 0,59 Nilai koefisien korelasi sedang
0,60-0,79 Nilai koefisien korelasi kuat

0,80 — 1,00 Nilai koefisien korelasi sangat kuat

(Sugiyono, 2010).
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2.7 Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Lokasil

Lokasi kesatu (Gambar 2.11) pada penelitian ini berada di perkebunan
belimbing milik pak kartiko. Perkebunan ini berada di Desa Wates Kecamatan
Plaosan Kabupaten Kediri. Kebun milik pak kartiko ini juga memiliki luas 2.300
m? dengan umur tanaman 17 tahun dan tumbuhan bawah yang lebih heterogen.
Jenis belimbing pada kebun ini adalah Bangkok merah (Averrhoa carambola)
dengan perawatan yakni cara pemupukan dan penggunaan pestisida kimia, yakni
dengan pupuk NPK dan pestisida dengan kandungan dimentoat. Pemberian pupuk
dilakukan 3 bulan sekali namun bergantung dari banyaknya buah yang dihasilkan
dari setiap kebunnya. Sedangkan, untuk pestisida yang diberikan ini juga
bergantung dari banyaknya buah yang diproduksi dalam setiap kebunnya. Selain
itu, pengairan perkebunan belimbing ini adalah dengan menggunakan pengairan
manual pada musim kemarau dan air hujan di musim penghujan yang dilakukan

secara intensif.

Gambar 2.11. Perkebunan belimbing lokasi 1 (Dokumentasi Pribadi, 2025)

b. Lokasi II
Lokasi kedua (Gambar 2.12) pada perkebunan belimbing ini merupakan

perkebunan dengan pemilik yang sama dengan lokasi kesatu yakni pak kartiko.
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Lokasi kedua ini berada di Desa Wates Kecamatan Plaosan Kabupaten Kediri di
lereng gunung kelud. Jenis belimbing pada kebun kedua ini adalah belimbing
filipina yang berusia 9 tahun. Lokasi ini juga memiliki luas yang berbeda dengan
lokasi pertama, yakni 2.400 m?. Selain itu, perawatan yang dilakukan di
perkebunan ini dilakukan dengan cara pemberian pupuk yakni dari pupuk
kandang yaitu kambing yang difermentasi dan penggunaan pestisida nabati dari
bahan bahan alam. Pemberian pupuk dan pestisida bergantung dari hasil
produktivitas yang dihasilkan dari buah belimbing tersebut, dan banyaknya buah
dalam kebunnya. Pengairan perkebunan belimbing di lokasi ini juga sama yakni
dengan menggunakan pengairan manual pada musim kemarau dan air hujan di

musim penghujan.

Gambar 2.12. Perkebunan belimbing lokasi 2 (Dokumentasi Pribadi, 2025)



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Skema Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik eksploratif yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung serta pengambilan
sampel di perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri. Teknik eksplorasi ini dilakukan dengan menentukan stasiun secara
langsung ke lokasi penelitian. Beberapa parameter keanekaragaman yang dihitung
dalam penelitian ini mencakup indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’),
indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dmg),
indeks kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) dan analisis korelasi.
3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 - Juni 2025, bertempatan
pada perkebunan belimbing di Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.
Pengamatan serta identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Optik Fakultas
Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Untuk, sampel tanah dilakukan Analisa faktor fisika dan kimia di laboratorium
Tanah UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Holtikultura Bedali Lawang,
Kabupaten Malang.
3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan, termasuk wadah Pitfall

Trap dengan diameter 10 cm, Avenza, Qgis, meteran, tali rafia, cetok, cawan petri,

41
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kertas label, soil tester, luxmeter, botol flakon untuk koleksi serangga, alat tulis,
kamera digital, mikroskop stereo, pinset.
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya alkohol 70%,
spesimen serangga permukaan tanah yang terjebak, serta sampel tanah.
3.4 Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh serangga
permukaan tanah yang terjebak dan masuk ke dalam jebakan sumur atau pitfall
trap dengan tinggi 7 cm, diameter 10 cm dan kedalaman yang sesuai dengan
jebakan (Gambar 3.4).
3.5 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan
beberapa tahap yakni:
3.5.1 Observasi

Penelitian serangga permukaan tanah dilakukan dengan langkah awal yaitu
observasi lokasi penelitian terlebih dahulu di perkebunan belimbing Desa Plaosan
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Observasi ini dilakukan pada dua lahan
perkebunan belimbing yang dibedakan dari perbedaan karakteristik kebun (tabel
3.1) serta kemudian observasi yang sudah dilakukan ini nantinya akan
menghasilkan data yang menjadi dasar untuk menentukan metode dan teknik
pengambilan sampel yang sesuai.
3.5.2 Penentuan Titik Lokasi Pengambilan Data

Penelitian serangga permukaan tanah dilakukan dengan mengambil lokasi

penelitian di 2 lokasi yang berbeda (Gambar 3.1). Lokasi pengamatan serangga
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permukaan tanah didasarkan pada cara pengelolaan perkebunan yang berbeda.
Kedua kebun belimbing tersebut berjarak 1 km dengan masih 1 desa yang sama.
Keterangan mengenai stasiun yang diambil dapat dilihat pada tabel 3.1 dengan

gambar yang disajikan pada gambar 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Keterangan titik lokasi pengambilan sampel

Keterangan Lokasi 1 Lokasi 2
Varietas Belimbing bangkok merah Belimbing filipina
Titik [e] ' n [e] ' n [e] ' " [e] ' n
Koordinat (7°5321.5" S, 112°07'18.4" E) (7°53'44.7" S, 112°07'24.1" E)
Umur 17 tahun 9 tahun
Tanaman
Jarak Antar 3 meter 4 meter
Tanam
Luasan 2.300 m? 2.400 m?
Pupuk Organik (kotoran
Perlakuan Pupuk NPK kambing yang difermentasi)
Daun sirih, srikaya, sereh
.. . merah, daun cengkeh,
Pestisida Pestisida kimia yang terdapat tembakau, yang diberi gadung,
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Gambar 3.1. Sketsa lokasi penelitian (Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Gambar 3.2. Foto lokasi penelitian di perkebunan belimbing desa plaosan
kecamatan wates kabupaten kediri. (a) Lokasi 1, (b) Lokasi 2
(Dokumentasi Pribadi, 2025)

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini melibatkan penentuan
lokasi plot di perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri dan pembuatan garis transek sepanjang 90 m dengan jarak 10 m antara
titik-titiknya dan jarak 9 m pada setiap transeknya. Terdapat 30 jebakan sumuran
(Pitfall Trap) yang ditempatkan dalam 1 lokasi penelitian (Gambar 3.3).
Sehingga, total pitfall trap yang dipasang adalah 60 dalam 2 lokasi tersebut.
Sampel serangga yang terjebak, diambil setiap 24 jam setelah pemasangan
jebakan, dengan 3 kali pengulangan, dan dengan rentang waktu seminggu sekali

untuk pemasangan perangkap kembali (Schirmel et al., 2010).



45

Keterangan :
: Panjang Garis Transek 90 meter

: Jarak Antar Transck (9meter)

1 Jarak Antar Perangkap (10 meter)

@ vl
Gambar 3.3. Desain pitfall trap pada 2 lokasi penelitian (Dokumentasi Pribadi,
2025)
Metode yang diterapkan dalam penelitian adalah Pitfall Trap (Gambar
3.4), yaitu suatu jebakan yang dirancang untuk memerangkap serangga yang
bergerak di permukaan tanah (Suheriyanto, 2008). Perangkap ini berupa gelas
plastik yang dimasukkan ke dalam tanah dan diisi dengan alkohol 70% untuk
menangkap serangga permukaan tanah. Perangkat jebakan ini nantinya dibenakan
di dalam tanah yang sejajar dengan permukaan tanah dan dengan ujung atas bibir

dari perangkap tersebut yang dapat berisi cairan alkohol (Jaya & Widayat, 2018).

Sejajar dengan permukaan tanah

—————
Diameter: 10em

Tinggi: 7em

Alkohol 70%

Gambar 3.4. Rencana desain pemasangan pitfall trap (Dokumentasi Pribadi,
2025
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3.5.4 Identifikasi Sampel Serangga Permukaan Tanah

Serangga permukaan tanah yang diperoleh dan ditemukan dengan
menggunakan metode jebakan sumuran (Pitfall Trap) dibawa ke laboratorium
optik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Kemudian, sampel serangga permukaan tanah dipisahkan untuk
dihitung, dan diamati secara morfologi juga diletakkan di atas milimeter blok
untuk diamati morfologi tubuh serangga di bawah mikroskop stereo. Lalu,
diidentifikasi dan disesuaikan dengan memanfaatkan beberapa buku, buku
identifikasi serangga Introduction to the study of insect (Borror ef al., 1996 dan
2005), BugGuide.net (Welcome to BugGuide.Net! - BugGuide.Net), Antwiki.org
dan beberapa studi literatur baik dari buku ataupun jurnal yang berkaitan.
Serangga permukaan tanah yang ditemukan dicatat jumlah dan jenis nya dalam

tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hasil pengamatan serangga permukaan tanah di tiap stasiun

No Genus Transek ke-n
Plot 1 Plot2 | Plot3 | Plot4 | Plot5 Plotn

1. Genus 1

2. Genus 2

3. Genus 3

4, Genus 4

5. Genus 5

6. Genus n

Jumlah individu

3.6 Analisis Tanah
3.6.1 Sifat Fisika Tanah
Sifat fisika tanah dianalisis berupa suhu tanah, kelembapan tanah.

Kelembapan dan suhu tanah ditentukan dengan menggunakan alat anemometer,


https://bugguide.net/node/view/15740
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dengan perlakuan secara langsung di perkebunan belimbing serta perlakuan
pengulangan dengan sebanyak tiga kali.
3.6.2 Sifat Kimia Tanah

Sifat kimia tanah dianalisis dengan mengukur beberapa parameter sifat
kimia tanah lainnya seperti pH, C-Organik, N-total, C/N, P dan K tersebut diambil
dari tanah yang ada di setiap lahan penelitian dan dimasukkan ke dalam plastik
dan dibawa untuk diteliti di laboratorium tanah Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Hortikultura.
3.7 Analisis Data

Data hasil pengamatan dikalkulasikan dengan indeks keanekaragaman
Shannon wiener (H’), indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks
kekayaan jenis (Dmg), indeks kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) dan
analisis korelasi yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi software PAST

4.17.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Genus Serangga Permukaan Tanah pada Perkebunan Belimbing di Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada perkebunan belimbing dengan
perlakuan dan karakteristik yang berbeda pada kedua kebunnya dan terletak di
Desa Plaosan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri telah ditemukan 16 genus
yang memiliki ciri morfologi berbeda-beda diantaranya:

1. Spesimen 1
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 1
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.1 sebagai

berikut:

"1. Ly X Y :(II:“

- 2R IS

A. B.

Gambar 4.1. Spesimen 1. A. Gambar Pengamatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d.
mandibula

Spesimen 1 (Gambar 4.1) merupakan serangga permukaan tanah yang
menunjukkan ciri morfologi tubuh yang terdapat bulu-bulu halus. Tubuh dari
serangga ini yakni warna hitam dengan ukuran 12 mm. Bagian caput spesimen 1
terdapat antena yang berbentuk siku dengan segmen pertama yang panjang. Hal
tersebut menandakan bahwa spesimen 1 merupakan serangga famili Formicidae.

Borror et al. (2005) juga menjelaskan bahwa famili Formicidae ditandai dengan
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segmen pertama metasomatik yang memiliki punuk atau simpul yang sangat
berbeda dengan segmen lainnya. Antena pada famili Formicidae umumnya
berbentuk siku terutama pada betina dengan segmen pertama yang panjang.
(Gambar 4.1) juga menunjukkan ciri khusus yakni di bagian mandibula yang
berbentuk segitiga yang terdapat gigi. Hal ini sesuai dengan literatur Sari dkk.
(2021) bahwa karakteristik serangga genus Odontoponera adalah mandibula yang
berbentuk segitiga dan terdapat gigi.

Genus Odontoponera merupakan genus dari semut ponerine atau dari
subfamili Poneromorph yang tampak jelas untuk diidentifikasi dan dicirikan dari
bagian kepala dan mesosomanya yang sangat bergaris (Perrichot, 2023). Hazarika
& Bulbuli (2021) juga menyatakan bahwa Odontoponera memiliki mata majemuk
yang berukuran besar dan bentuknya lingkaran. Persebaran dari genus serangga
ini terbatas pada wilayah Asia Tenggara yang dimulai dari Pakistan hingga Papua
Nugini dan Tiongkok bagian selatan hingga kepulauan sunda kecil di Indonesia
bagian selatan (Perrichot, 2023).

Klasifikasi dari Odontoponera menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae

Genus : Odontoponera
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2. Spesimen 2
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 2

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2. Spesimen 2. A Gambar Pengama{tan, B. Gambar Literatur
(Antwiki, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. Kaki panjang

Spesimen 2 (Gambar 4.2) merupakan serangga permukaan tanah yang
menunjukkan ciri morfologi dengan tubuh yang berukuran kecil yakni 9 mm dan
berwarna kuning kecoklatan. Kepala dari spesimen 2 ini juga berbentuk oval ke
depan dengan sepasang antena yang panjang, yang juga terdapat bagian abdomen
dengan bentuk bulat memanjang. Semut merupakan serangga yang termasuk
Famili Formicidae. Famili Formicidae merupakan serangga dengan individu yang
seringkali tidak memiliki sayap (Borror ef al., 2005). (Gambar 4.2) menunjukkan
bahwa spesimen ini memiliki kaki yang juga panjang dibandingkan genus dari
ordo Hymenoptera lainnya. Sehingga, karakteristik morfologi yang telah
dijelaskan tersebut dapat diketahui bahwa spesimen 2 merupakan genus
Anoplolepis.

Anoplolepis merupakan salah satu genus dari Famili Formicidae yang
memiliki ciri pada tubuhnya yakni kaki yang panjang dan sesuai dengan sebutan
serangga ini yaitu semut dengan kaki panjang (Lee & Yang, 2021). Genus

Anoplolepis memiliki tubuh yang relatif panjang dibandingkan dengan semut lain
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dan terdapat leher panjang yang menghubungkan kepala dengan toraks. Genus ini
juga memiliki kepala yang berbentuk oval dengan mata yang cembung besar dan
tidak terdapat duri pada bagian propodeumnya (Csurhes & Hankamer, 2016).
Genus Anoplolepis juga memiliki antena dan kaki yang sangat panjang (Lee &
Yang, 2021).

Klasifikasi dari Anoplolepis menurut Antwiki.org (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Anoplolepis

3. Spesimen 3
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 3

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.3 sebagai berikut:

A. B.
Gambar 4.3. Spesimen 3. A. Gambar Pengamatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d.
propodeum yang berduri

Spesimen 3 (Gambar 4.3) menunjukkan bahwa hasil morfologinya

memiliki tubuh berwarna gelap coklat kehitaman. Spesimen ini memiliki ukuran
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tubuh sekitar 6-7 mm dengan bentuk kepala yang lebih besar dibandingkan
anggota tubuh lainnya (Gambar 4.3). Serangga spesimen 8 merupakan bagian dari
Famili Formicidae atau semut yang salah satu ciri strukturalnya adalah bentuk
tangkai metasoma yang beruas satu atau dua (Borror et al., 2005). Abdomen dari
spesimen ini berbentuk melengkung di bagian ujungnya. Selain itu, ciri lain dari
spesimen ini adalah bagian propodeumnya terdapat duri.

Karakteristik morfologi dari spesimen 3 ini menunjukkan bahwa spesimen
ini termasuk kedalam golongan genus Pheidole dari Famili Formicidae. Hal ini
dijelaskan dalam literatur Fisher ef al. (2007) bahwa genus Pheidole merupakan
salah satu genus yang memiliki bagian propodeum yanng selalu tertekan dan
terdapat gigi atau duri. Genus ini juga memiliki ukuran kepala yang besar yang
terdapat petiole dengan nodus dorsal yang menyerupai punuk.

Klasifikasi dari Pheidole menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Pheidole

4. Spesimen 4
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 4

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.4. Spesimen 4.AA. Gambar Pengam}zian, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d.
pronotum.

Spesimen 4 (Gambar 4.4) merupakan jenis serangga permukaan tanah
yang memiliki ciri morfologi tubuh yang berukuran sedang yakni 7 mm.
Spesimen 4 ini terlihat pada gambar 4.4 menunjukkan pada bagian puncak elytra
nya tidak memendek atau melebar. Sehingga spesimen ini termasuk ke dalam
Famili Scarabaeidae. Hal ini juga dijelaskan dalam literatur Borror et al. (2005)
bahwa Famili Scarabaeidae memiliki elytra yang tidak memendek atau lebar di
bagian puncak. Hasil pengamatan lainnya menunjukkan bahwa serangga ini
memiliki ciri khas pada bagian toraksnya yakni pronotum dengan warna hijau
yang berbeda dari warna tubuh keseluruhannya yakni hitam (Gambar 4.4).
Spesimen ini memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antena kecil yang berwarna
coklat.

Ciri morfologi pada serangga spesimen 4 yang sudah dijelaskan ini dapat
diketahui bahwa spesimen ini termasuk ke dalam genus Onthophagus. Hal ini juga
dijelaskan dalam literatur Rossini et al. (2018) bahwa genus Onthophagus
merupakan spesies yang berukuran sedang dengan panjang 5,5-8 mm dan tubuh
yang berwarna hitam di seluruh permukaan tubuhnya serta di bagian pronotumnya

berwarna perunggu hijau metalik ataupun warna kehijauan. Genus Onthophagus
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merupakan serangga yang termasuk ke dalam subfamili Coprinae yang
persebarannya ini sangat luas di dunia khususnya pada hutan tropis Asia (Malina
& Junardi, 2018).

Klasifikasi dari Onthophagus menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Scarabaeidae
Genus : Onthophagus

5. Spesimen 5
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 5

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.5 sebagai berikut:

b
A. B.
Gambar 4.5. Spesimen 5. A. Gambar Pengamatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. elytra
beralur

Spesimen 5 (Gambar 4.5) menunjukkan bahwa serangga permukaan
tanahnya ini ciri yang terdiri dari tubuh berwarna hitam mengkilap dengan ukuran
8 mm. serangga ini bertubuh besar, lonjong dan memanjang, sehingga termasuk

ke dalam famili Scrabaeidae. Borror et al. (2005) bahwa famili Scarabaediae
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adalah kumbang scarab bertubuh besar, oval dan biasanya cembung. Selain itu,
caput pada serangga ini memiliki tekstur yang keras dan rahang yang kuat serta
terdapat sepasang antena yang bersegmen dengan ujung yang juga berwarna
hitam. Pada bagian abdomennya terdapat elytra yang berbentuk cembung beralur
dengan permukaan yang berkilau kecuali di area apikal yang tampak kusam
(Gambar 4.5).

Ciri morfologi dari spesimen 5 menunjukkan bahwa spesimen ini
merupakan genus Apogonia. Hal ini tertulis dalam literatur Kim (2011) bahwa
genus Apogonia memiliki tubuh yang kecil dengan ukuran umumnya 5-15 mm,
yang memiliki permukaan punggung yang mengkilap. Rahayu dkk. (2021)
menambahkan bahwa kepala (caput) genus Apogonia memiliki tekstur yang keras
dan rahang yang kuat dengan tipe prognatus. Lebih daripada itu, (Gambar 4.5)
juga menunjukkan bahwa bagian mandibula dari genus ini tidak terlihat. Hal ini
tercantum dalam literatur Borror et al. (2005) bahwa tidak terlihat adanya
mandibula dalam pandangan punggung. Abdullah & Azmir (2021) juga
menambahkan genus Apogonia memiliki karakteristik pada tubuhnya yakni hitam
dan elytra yang beralur tanpa mata yang terlihat.

Klasifikasi dari Apogonia menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Scarabaeidae

Genus : Apogonia
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6. Spesimen 6
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 6

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.6 sebagai berikut:

Gambar 4.6. SpesimellnA .6. A. Gambar Pengamataﬁ, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. corak
Spesimen 6 (Gambar 4.6) adalah salah satu serangga permukaan tanah
yang memiliki karakter morfologi pada tubuhnya berwarna coklat tua serta
mengkilap dengan ukuran panjangnya +8 mm. ukuran yang keil tersebut
menunjukkan variasi ukuran dari famili Nitidulidae. Borror et al. (2005)
menjelaskan bahwa famili Nitidulidae sebagian besar berukuran kecil dengan
ukuran 12 mm atau bahkan kurang dari itu, dengan bentuk oval atau lonjong.
Hasil pengamatan morfologi lainnya juga menunjukkan bahwa, mata dari
serangga ini menonjol (Gambar 4.6). Pronotum dari serangga ini juga sangat
lebar, sehingga dapat menjadi pembeda dari serangga lainnya (Gambar 4.6).
Bagian abdomennya juga menunjukkan corak dengan bentuk garis horizontal.
Ciri-ciri morfologi yang sudah dijelaskan tersebut menunjukkan bahwa
spesimen 6 merupakan genus Phenolia. Hal ini juga dijelaskan dalam literatur
Borror et al. (2005) bahwa Phenolia merupakan serangga yang termasuk famili
Nitidulidae yang antenanya memiliki gada tiga serabut. Serangga ini juga

memiliki pronotum yang sangat lebar dengan titik-titik padat serta susunan rambut
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pada elytra (Soldati et al., 2019). Sparacio et al. (2020) juga menambahkan bahwa
femora pada Phenolia memiliki dua warna yang diantaranya warna coklat tua dan
muda.

Klasifikasi dari Phenolia menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Nitidulidae
Genus : Phenolia

7. Spesimen 7
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 7

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.7 sebagai berikut:

A. B.
Gambar 4.7. Spesimen 7. A. Gambar Pengamatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c¢. abdomen, d. motif
titik pada elytra
Spesimen 7 (Gambar 4.7) merupakan salah satu serangga permukaan tanah
yang ciri morfologi pada tubuhnya ini ialah ramping dan kecil dengan warna yang

cerah seperti merah. Bentuk tubuh yang ramping menunjukkan bahwa spesimen 7

merupakan bagian dari famili Carabidae. Borror ef al. (2005) menjelaskan bahwa



58

famili carabidae merupakan spesies yang sebagian besar memiliki tubuh yang
berkilau dan agak pipih dengan elytra yang bergaris. Ukuran tubuh dari serangga
spesimen 5 ini adalah 18 mm. Bagian kepala atau caput dari serangga ini terdapat
mulut yang di bagian labrumnya pendek. Selain itu, ciri khas dari serangga ini
adalah terdapat tiga bintik berwarna putih di bagian tengahnya pada setiap elytron
tubuhnya.

Ciri morfologi yang dijelaskan tersebut, spesimen 7 merupakan genus
Cicindela. Hal ini juga dijelaskan dalam Borror ef al. (2005) bahwa Cicindela
merupakan jenis kumbang yang memiliki warna metalik atau warna warni dan
sering kali memiliki pola warna yang jelas. Ukuran dari serangga ini sebagian
besar panjangnya 10-20 mm. Dangalle et al. (2011) juga menambahkan bahwa
salah satu ciri dari Cicindela ini adalah keberadaan labrum (bagian depan mulut)
yang pendek, serta terdapat tiga bintik berwarna putih kekuningan pada setiap
elytron yang tersusun dalam satu baris di bagian tengah dengan dua bintik
pertama berbentuk oval dan bintik terakhir berbentuk bulat.

Klasifikasi dari Cicindela menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Carabidae

Genus : Cicindela
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8. Spesimen 8
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen §

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.8 sebagai berikut:

Gambar 4.8. Spesimen Aé. A. Gambar Pengarrllga.tan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. kaki

Spesimen 8 (Gambar 4.8) dari hasil pengamatannya dapat dilihat bahwa
spesimen ini memiliki ciri morfologi yaitu ukuran tubuhnya yang mencapai 12
mm, dengan tubuh kecil yang berbentuk lonjong memanjang. Borror et al. (2005)
menyatakan bahwa famili carabidae memiliki karakteristik rahang atas dan labium
yang terlihat dengan bentuk tubuh dan antena yang bervariasi. Hasil pengamatan
lain dari serangga ini adalah warna tubuh yang hitam mengkilap yang tentunya
pada bagian caput terdapat sepasang antena dan bagian mulut. Spesimen ini juga
memiliki toraks yang pada bagian pronotumnya lebar, kemudian juga memiliki
ciri khas pada bagian kakinya tidak mengalami modifikasi dan tidak memiliki
tepian kaki yang berbulu.

Karakteristik morfologi yang sudah dijelaskan tersebut dapat diketahui
bahwa spesimen ini termasuk ke dalam genus Anatrichis. Menurut Abdullah &
Azmir (2021) menyatakan bahwa genus Anatrichis merupakan salah satu genus
yang termasuk ke dalam famili carabidae dengan suborder Adephaga. Serangga

genus ini memiliki kaki yang tidak dimodifikasi untuk berenang, dan elytra
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menutupi penuh bagian abdomen. Coxa dari genus ini terbagi pada sternit yang
dapat terlihat pertama kali pada bagian perutnya. Serangga genus Anatrichis
ditemukan di serasah dan tanah terbuka.

Klasifikasi dari Anatrichis menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Carabidae
Genus : Anatrichis

9. Spesimen 9
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 9

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.9 sebagai berikut:

Gambar 4.9. Spesime.n 9. A. Gambar Pengame{tan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. alur striae

Hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa spesimen 9
merupakan salah satu serangga permukaan tanah yang memiliki ukuran tubuh 4
mm yang termasuk kecil dengan bentuk lonjong bulat telur. Ciri lain dari
spesimen ini ditunjukkan dari rahang atas dan labium yang terlihat (Gambar 4.9).

Hal tersebut telah diketahui bahwa spesimen ini merupakan bagian dari famili
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Carabidae. Hal ini sesuai dengan Borror et al. (2005) bahwa famili Carabidae
memiliki rahang atas dan labium yang setidaknya terlihat. Bagian caput dari
serangga ini terdapat sepasang mata yang memiliki bentuk agak datar serta
dengan sepasang antena yang sangat panjang. Thoraks dari serangga ini juga
terdapat pronotum dengan bentuk cembung.

Keterangan dari ciri morfologi yang telah dijelaskan tersebut, spesimen 9
merupakan serangga permukaan tanah genus Acupalpus. Hal ini dijelaskan dalam
literatur Satpathi (2021) bahwa genus Acupalpus merupakan serangga dengan
bentuk tubuh lonjong bulat telur. Warna tubuh dari serangga ini adalah coklat
kehitaman. Wrase & Jaeger (2017) menambahkan bahwa serangga ini memiliki
pola khusus pada bagian elytra di alur striae yang jelas lurus tanpa titik-titik
(Gambar 4.9). Serangga ini sering ditemukan pada lingkungan yang lembap,
bagian serasah, serta pada vegetasi yang rapat serta ditemukan di seluruh Eropa,
Asia, dan Amerika Utara (Biological Records Centre, 2025).

Klasifikasi dari Acupalpus menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Carabidae

Genus : Acupalpus
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10. Spesimen 10
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 10
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.10 sebagai

berikut:

Gambar 4.10. SpesimeﬁL 10. A. Gambar Pengamatalli. B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c¢. abdomen, d. tepi
lateral basal elytron

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada serangga spesimen 10, dapat
diketahui bahwa spesimen ini memiliki ciri-ciri yang diantaranya tubuh yang
cembung dengan ukuran yang dimiliki adalah 6 mm dengan warna tubuh coklat
kehitaman. Serangga ini memiliki bagian caput yang terdapat sepasang mata besar
berlekuk (Gambar 4.10). Hal tersebut menunjukkan bahwa spesimen ini termasuk
ke dalam famili Tenebrioniidae. Borror et al. (2005) menjelaskan Famili

Tenebrioniidae adalah kelompok yang besar yang dapat dibedakan dengan mata

yang berlekuk dengan warna yang hitam atau coklat. Hasil morfologi lainnya juga

adalah pada bagian thoraks serangga ini juga terdapat pronotum yang berwarna
coklat dan di bagian tengahnya yang lebar (Gambar 4.10). Bentuk abdomen yang
panjang yang terdapat 3 pasang kaki berwarna coklat dengan seta coklat.

Keterangan yang sudah dijelaskan dari morfologi spesimen 10 ini dapat

diketahui bahwa spesimen 10 termasuk ke dalam genus Anaedus. Hal ini juga
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dijelaskan dalam literatur Makhan & Saeizad (2013) bahwa genus Anaedus
merupakan genus yang memiliki bentuk tubuh cembung dengan panjang 4-8 mm
dan kepala yang berwarna coklat dan mata yang besar. Aalbu et al. (2023) juga
menambahkan bahwa genus Anaedus dapat dibedakan dengan seta pada tepi
lateral yang ditempatkan pada carina lateral. Genus Anaedus ini juga memiliki
tepi lateral basal elytron yang jelas bergerigi (Gambar 4.10). Serta pada bagian
tulang pahanya tidak memiliki gigi ataupun duri. Serangga dari genus ini tersebar
di daerah tropis dan subtropis Asia dapat ditemukan pada permukaan tanah seperti
rerumputan di sekitar pertanian (Wei & Ren, 2020).

Klasifikasi dari Anaedus menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Order : Coleoptera
Family : Tenebrionidae
Genus : Anaedus

11. Spesimen 11
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 11
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.11 sebagai

berikut:
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Gambar 4.11. Spesimef: 11. A. Gambar Pengarliatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c¢. abdomen, d. garis
melintang diantara oselus lateral

Hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa spesimen
11 mendapatkan ciri-ciri morfologi yakni panjang tubuh 12 mm, dengan warna
coklat kehitaman (Gambar 4.11). Caput dari spesimen 11 memiliki antena yang
Panjang dan meruncing yang menunjukkan bahwa serangga ini termasuk ke
dalam famili Grillydae. Borror ef al. (2005) menjelaskan bahwa famili Gryllidae
adalah jangkrik menyerupai katydid karena memiliki antena yang panjang dan
meruncing dengan ovipositor yang seperti jarum. Hasil pengamatan morfologi
lainnya juga menunjukkan bahwa pada caput terdapat garis yang melintang pada
caput, serta memiliki sepasang antena yang panjangnya hampir sama dengan
ukuran tubuhnya. Bagian thoraksnya terdapat 3 pasang kaki dengan tipe
saltatorial.

Keterangan morfologi tersebut, dapat diketahui bahwa spesimen 11
termasuk ke dalam genus Velarifictorus karena terdapat ciri pada bagian kepala
nya yakni garis yang melintang. Hal ini juga dijelaskan dalam literatur Kim
(2013) bahwa bagian kepala genus Velarifictorus terdapat garis melintang yang
biasanya pada serangga lain tidak terlihat. Rentz & Su (2019) juga menambahkan

bahwa genus Velarifictorus ini tersebar luas di semua benua, dan umumnya di
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bagian benua tenggara. Genus dari serangga ini juga dapat hidup pada bagian
yang berumput ataupun serasah lainnya.

Klasifikasi dari Velarifictorus menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Orthoptera
Family : Gryllidae
Genus : Velarifictorus

12. Spesimen 12
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 12
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.12 sebagai

berikut:

A. B.

Gambar 4.12. Spesimen 12. A. Gambar Pengamatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d.
pronotum yang terangkat

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 12, dapat diketahui
bahwa serangga spesimen 12 ini memiliki antena yang merupakan bagian dari

kepala pada serangga ini berbentuk filiform dengan ukuran yang pendek (Gambar

4.12). Hal tersebut diketahui bahwa spesimen 12 termasuk famili Acrididae.
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Borror et al. (2005) menyatakan bahwa famili Acrididae merupakan belalang
yang memiliki antena yang lebih pendek daripada tubuh. Hasil pengamatan lain
juga menunjukkan bahwa pada bagian pronotum yang terangkat terutama di
bagian tengahnya. Bagian abdomen yang melekat dengan 3 pasang kaki, dengan
kaki bagian belakang yang banyak duri dibandingkan kaki tengah dan depan.

Ciri-ciri morfologi tersebut menunjukkan bahwa spesimen 14 merupakan
genus Locusta. Genus Locusta merupakan genus dengan panjang tubuh sekitar
15-50 mm, warna tubuh coklat. Hal ini sesuai dengan literatur Samejo & Sultana
(2016) bahwa genus Locusta memiliki ukuran tubuh 15-50 mm dan di bagian
tubuhnya memiliki bintik hitam terang di bagian posterior-lateral dri sayap
belakang. Karakteristik khusus genus Locusta adalah pronotumnya terangkat di
bagian tengah dan membentuk lengkungan secara transversal dan ujung
belakangnya berbentuk sudut. Morfologi Locusta secara keseluruhan
mencerminkan bentuk adaptasi yang efisien terhadap perilaku hidupnya yang
bersifat migratori dan gregarious (Latjompoh dkk., 2024).

Klasifikasi dari Locusta menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Orthoptera
Family : Acrididae

Genus : Locusta
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13. Spesimen 13
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 13
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.13 sebagai

berikut:

Gambar 4.13. SpesimerllA -13. A. Gambar Pengar]?l.atan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. garis
melintang di kaki

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 13, dapat diketahui
bahwa serangga ini memiliki ciri-ciri morfologi yang diantaranya ukuran
tubuhnya mencapai 9mm dengan warna tubuh hitam. Gambar 4.13 menunjukkan
bahwa serangga ini memiliki struktur tubuh yang lengkap baik dari caput, thoraks,
dan abdomennya dengan ukuran tubuh yang kecil dan bentuk ovipositor yang
pipih. Borror ef al. (2005) menyatakan bahwa famili trigonidiidae merupakan
belalang semak yang memiliki ovipositor pipih dan melengkung ke atas dengan
ukuran yang kecil. Morfologi lainnya juga menunjukkan bagian caput yang
terdapat sepasang antena dengan tipe filiform. Spesimen ini memiliki pronotum
yang berbentuk melintang, dan ovipositor yang lebih pendek dari femur. Spesimen

13 memiliki ciri khas kaki belakang yang berwarna terang dengan pita hitam

(Gambar 4.13).

Ciri morfologi tersebut menunjukkan spesimen 13 merupakan genus

Dianemobius. Storozhenko et al. (2015) menyatakan bahwa genus Dianemobius
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merupakan serangga dengan warna tubuh kehitaman. Genus ini memiliki
pronotum berbentuk melintang. Lebih daripada itu, ovipositor dari serangga ini
juga 1,1-1,6 kali lebih pendek dari pada bagian femurnya. Benediktov &
Storozhenko (2018) juga menambahkan bahwa karakteristik khas dari serangga
ini dapat dilihat dari bagian kaki belakangnya yang berwarna terang dengan pita
atau garis melintang hitam. Serangga genus ini juga sering ditemukan di
permukaan tanah dan bersembunyi pada bagian celah-celah tanah atau liang. Sato
& Kuriwada (2022) menambahkan bahwa genus ini termasuk genus yang hidup di
habitat alami yang menyersuaikan dengan warna tubuhnya.

Klasifikasi dari Dianemobius menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Orthoptera
Family : Trigonidiidae
Genus : Dianemobius

14. Spesimen 14
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 14
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.14 sebagai

berikut:
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Gambar 4.14. Spesimen l:ﬁ ' A. Gambar Pengarlfl.atan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c¢. abdomen, d. motif
garis paralel gelap pada caput

Spesimen 14 (Gambar 4.14) merupakan salah satu spesies serangga

permukaan tanah yang menunjukkan ciri morfologi tubuhnya dengan panjang 12

mm, dan warna tubuh yang coklat hingga coklat tua. Bagian pronotum dari

serangga ini ditutup rapat dengan bulu halus. Hal tersebut menandakan bahwa

spesimen ini termasuk ke dalam famili Blattellidae. Borror et al. (2005)

menyatakan bahwa famili Blattellidae memiliki pronotum dan sayap depan yang

tertutup rapat dengan bulu halus. Hasil pengamatan lain menunjukkan ciri khusus
yakni terdapat garis paralel gelap di bagian belakang kepala serangga tersebut.
Ciri morfologi yang telah dijelaskan tersebut dapat diketahui bahwa
spesimen 14 termasuk ke dalam genus Blattella. Hal tersebut sebanding dengan
literatur dalam Austin et al. (2007) bahwa genus Blattella atau kecoa asia
merupakan serangga yang memiliki sayap yang panjang dan sempit. Sayap yang
panjang tersebut melampaui ujung perut dan dapat menutupi kapsul telur jika
pada kecoak betina. Serangga ini juga memiliki warna coklat terang hinga
kegelapan dan terdapat garis paralel pada bagian pronotumnya. Blattella atau
kecoak ini merupakan serangga yang dapat aktif baik pada siang ataupun malam
hari. Serangga ini juga biasanya hidup pada bagian bawah daun daun kering di

permukaan tanah dengan area yang lebih berumput.
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Klasifikasi dari Blattella menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Blattodea
Family : Blattellidae
Genus : Blattella

15. Spesimen 15
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 15
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.15 sebagai

berikut:

Gambar 4.15. Spesimé?l. 15. A. Gambar Pengélmatan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. sayap

Hasil pengamatan morfologi yang telah dilakukan, spesimen 15 memiliki

ciri morofologi yang diantaranya warna tubuh yang hitam dengan ukuran tubuh

20 mm dan bentuk tubuh yang bulat telur melebar. Ukuran tubuh yang besar

tersebut menandakan bahwa spesimen ini termasuk ke dalam famili Blattidae.

Borror et al. (2005) menjelaskan bahwa famili Blattidae ialah kelompok serangga

yang berukuran besar dengan kepala yang tersembunyi di balik pronotum.

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa spesimen 15 memiliki struktur tubuh yang
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lengkap yang diikuti dengan caput, thoraks dan abdomen. Spesimen 15 memiliki
pronotum yang lebih besar dibandingkan kepalanya sehingga kepala tersembunyi
di balik pronotum. Jika dilihat pada gambar spesimen 15 ini tidak memiliki sayap,
tetapi sebenarnya sayap dari spesimen ini terletak tepat di bawah kepala. Bentuk
sayap nya seperti melipat dan tidak dapat digunakan untuk terbang. Bagian ujung
tubuh dari spesimen 15 dilengkapi dengan cerci.

Karakteristik yang sudah dijelaskan tersebut, spesimen 15 merupakan
genus Blatta. Hal ini sejalan dengan literatur Borror ef al. (2005) bahwa genus
Blatta merupakan serangga yang memiliki tubuh dengan bentuk bulat telur
melebar dan memiliki sayap yang pendek. Vatandoost (2023) menambahkan
bahwa sayap jantan dewasanya mencapai tiga seperempat panjang abdomen,
namun sayap tersebut tidak dapat digunakan untuk terbang. Habitat dari serangga
ini di tempat-tempat yang kotor, yang cenderung hidup di luar ruangan (Rasjid
dkk., 2023).

Klasifikasi dari Blatta menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Blattodea
Family : Blattidae

Genus : Blatta
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16. Spesimen 16
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 16
memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam gambar 4.16 sebagai

berikut:

Gambar 4.16. Spesimen 12. A. Gambar Pengarlfl.atan, B. Gambar Literatur
(Bugguide.net, 2025). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d.antena
berwarna pucat

Hasil pengamatan morfologi yang telah dilakukan pada spesimen 16 ini
dapat diketahui bahwa spesimen 16 merupakan serangga permukaan tanah yang

memiliki ciri-ciri morfologi diantaranya ukuran tubuh yang mencapai 11 mm

dengan bentuk lonjong memanjang dengan warna tubuh yang hitam (Gambar

4.16). Spesimen ini memiliki kaki di bagian femur yang besar dan menandakan

bahwa termasuk ke dalam famili Rhyparocmidae. Borror et al. (2005) menyatakan

bahwa famili Rhyparochromidae merupakan famili besar yang sebagian berwarna
kusam gelap dengan femur depan yang membesar dan berduri. Serta, bagian
pronotum ini lebih lebar di bagian belakang dan menyempit ke arah depan. Sayap
dari serangga ini berkembang secara sempurna dengan menutupi seluruh bagian
abdomennya. Antena dari serangga tersebut juga berwarna pucat di beberapa
bagian.

Ciri morfologi yang dijelaskan tersebut, spesimen 16 merupakan genus

Metochus. Hal ini dijelaskan dalam Chandra et al. (2020) bahwa tubuh genus
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Metochus berwarna hitam dengan pronotum yang menyempit di bagian kepala.
Panjang tubuh dari serangga genus ini adalah 10-12 mm. Genus Metochus
merupakan genus kutu biji berwarna tanah yang termasuk ke dalam famili famili
Rhyparocmidae. Kondorosy et al. (2014) juga menambahkan metochus dapat
dibedakan dari bagian antenanya berwarna hitam dengan seperempat bagian dari
antenanya pada bagian proksimal distiflagellum berwarna pucat. Serangga genus
Metochus baik dari larva sampai dewasanya ditemukan di tanah pada bagian
bawah tanaman inang atau batang kayu kering. Borror et al. (1996) juga
menambahkan bahwa serangga ini memakan makanan seperti serasah daun, biji
yang jatuh, dan sisa tanaman yang terdapat disekitarnya. Pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa serangga genus ini dominan hidup pada zona epigeik dari
tanah di lokasi yang ditempatinya.

Klasifikasi dari Metochus menurut Bugguide.net (2025) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Insecta

Order : Hemiptera

Family : Rhyparochromidae
Genus : Metochus

4.1.1 Jumlah Serangga Permukaan Tanah yang ditemukan di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Identifikasi serangga permukaan yang telah dilakukan, hasilnya
menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 12 genus serangga permukaan tanah di
lokasi 1, sedangkan pada lokasi ke 2 dengan karakteristik yang berbeda dari lokasi

1 ini didapatkan16 genus serangga permukaan tanah (Tabel 4.1).
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Tabel 4.1 Jumlah serangga permukaan tanah yang ditemukan di perkebunan
belimbing desa plaosan kecamatan wates kabupaten kediri

Nama Serangga (Genus)

Jumlah Serangga di
Perkebunan Belimbing

Ordo Famili Genus Lokasi 1 Lokasi 2
Formicidae Odontoponera 101* 135%
Hymenoptera Formicidae Anoplolepis 65 83
Formicidae Pheidole 62 81
Scarabaeidae Onthophagus 0 9
Scarabaeidae Apogonia 11 38
Nitidulidae Phenolia 10 59
Coleoptera Carabidae Cicindela 16 28
Carabidae Anatrichis 5 13
Carabidae Acupalpus 4 10
Tenebrionidae Anaedus 15
Gryllidae Velarifictorus 10 18
Orthoptera Acrididae Locusta 5 12
Trigonidiidae Dianemobius 0 30
Blattodea Ectoobiidae Blattela 0 6
Blattidae Blatta 0 2
Hemiptera Rhyparochromidae Metochus 6 17
Jumlah 301 556

Keterangan: (*): Genus serangga permukaan tanah yang paling banyak ditemukan

Hasil keseluruhan total serangga permukaan tanah yang ditemukan di 2

lokasi kebun belimbing ini terlihat pada (Tabel 4.1) memiliki perbedaan. Hal ini

bisa disebabkan oleh karakteristik serta cara perawatan yang berbeda dari ke dua

kebun tersebut. Hasil penelitian ditemukannya serangga pada lokasi 1 dari kebun

belimbing adalah 301 Individu yang terdiri dari 4 ordo, 9 famili dan 12 genus.

Namun, berbeda dengan lokasi 2 kebun belimbing memiliki 556 individu yang

terdiri dari 5 ordo, 11 famili dan 16 genus. Penelitian serangga khususnya

serangga permukaan tanah yang dilakukan di dua lokasi dengan jenis perlakuan

pemberian pestisida dan pupuk dari kedua lokasi kebun yang diamati berbeda

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Suheriyanto (2009), Baliesta (2021),
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Nursafitri (2021), Peapa (2024) yang menghasilkan jumlah genus serangga
permukaan tanah lebih banyak di lokasi kebun dengan pemberian yang lebih
alami dibandingkan dengan perawatan kebun yang diberi pupuk ataupun pestisida
dengan jenis kimia atau sintetis.

Hasil dari jumlah serangga permukaan tanah yang ditemukan di 2 lokasi
kebun belimbing dapat diketahui bahwa jumlah terbanyak dari genus serangga
permukaan tanah tersebut ada pada genus Odontoponera dari famili formicidae.
Menurut Ardiansyah dkk. (2024) Genus Odontoponera bersarang di dalam tanah,
menandakan bahwa habitat tanah merupakan area wutama aktivitasnya.
Keberadaannya yang dominan teridentifikasi baik di lahan organik maupun
konvensional. Genus Odontoponera merupakan genus yang dapat beradaptasi
terhadap lingkungan yang terganggu oleh aktivitas manusia membuatnya sering
dijumpai di area yang terpengaruh oleh intervensi antropogenik.

Jumlah serangga permukaan tanah dari kedua lokasi kebun belimbing
yang paling sedikit terdapat pada genus Blatta. Menurut Nasirian (2017)
menyatakan bahwa genus Blatta merupakan salah satu genus dari famili Blattidae
yang aktivitasnya berkembang baik pada lingkungan yang domestik atau
lingkungan yang berada di sekitar rumah, atau fondasi bangunan. Hal tersebut
tidak sesuai dengan lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu area
perkebunan belimbing, dan hal tersebut yang menyebabkan hasil dari jumlah
individu genus Blatta yang sedikit ditemukan baik di lokasi 1 ataupun 2 kebun
belimbing.

Jika dibandingkan dari kedua lokasi pada perkebunan belimbing tersebut,

lokasi 2 dari kebun belimbing ini memiliki jumlah individu dan genus yang
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paling banyak dibandingkan dengan lokasi 1 perkebunan belimbing. Berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan, dalam tabel 3.1 karakterisitik serta
pengelolaan kebun yang dilakukan oleh pemilik kebun ini pada kedua kebunnya
berbeda. Sehingga, hal tersebut juga berpengaruh terhadap hasil serangga
permukaan tanah yang ditemukan. Lokasi 1 dari kebun belimbing dirawat dengan
pemberian pupuk NPK dan pestisida sintetis. Hal tersebut akan memengaruhi
kandungan yang ada di dalam tanah seperti unsur haranya. Menurut Pratama dkk.
(2018) menjelaskan pada bahan kimia yang digunakan di lingkungan akan
menyebabkan perubahan pada sifat fisik, kimia ataupun biologi dari tanah.
Perubahan ini yang menjadi akibat terhambatnya siklus hidup ataupun aktivitas
dari mikroorganisme tanah yang akan melakukan penguraian materi organik di
tanah yang nantinya dapat digunakan oleh serangga untuk menjadi sumber nutrisi.
Maka, dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa respons dari serangga
permukaan tanah dapat dipengaruhi dari faktor lingkungan yang kompleks yang
ada pada masing-masing perkebunan baik dari kedua lokasi yang ada di kebun
belimbing tersebut.

Perbedaan jumlah serangga permukaan tanah yang diperoleh, selain
disebabkan oleh pemberian perlakuan yang berbeda dari 2 lokasi tersebut. Faktor
lain juga dapat menjadi faktor perbedaan hasil serangga permukaan tanah yang
diperoleh. Ma’arif dkk. (2014) juga menambahkan bahwa keberlangsungan hidup
pada serangga tanah sangat dipengaruhi oleh berbagai kondisi lingkungan yang
secara umum dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu, faktor lingkungan
mikro dan makro. Faktor lingkungan mikro mencakup ketebalan serasah,

kandungan bahan organik, pH, kesuburan tanah, jenis tanah, kepadatan tanah,
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serta kelembapan. Sementara itu, faktor lingkungan mikro mencakup aspek
geologi, iklim, ketinggian tempat, jenis vegetasi dan penggunaan lahan. Dengan
demikian, jumlah serta jenis dari serangga permukaan tanah dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti yang telah dijelaskan tersebut.

Gambar 3.2 pada kedua lokasi kebun belimbing dapat diketahui bahwa
vegetasi bawah di lokasi 2 kebun belimbing dengan jenis belimbing Filipina lebih
rapat dibandingkan lokasi 1 dengan jenis belimbing bangkok merah. Menurut
Khasanah dkk. (2024) perbedaan intensitas naungan dapat memengaruhi
keberadaan serangga di dalamnya. Perbedaan intensitas naungan akan
memengaruhi jumlah cahaya yang didapat dan memengaruhi suhu serta
kelembapan. Perbedaan tersebut yang nantinya akan menyebabkan perbedaan
keanekaragaman serangga. Keanekaragaman serangga dapat didefinisikan sebagai
perbandingan antara jumlah spesies dengan penyebaran jumlah individu di antara
spesies. Beberapa hal yang menjadi faktor pengaruh keanekaragaman serangga
adalah kondisi lingkungan. Keanekaragaman serangga juga berkaitan dengan
kemampuan serangga dalam merespon gangguan lingkungan pada pola tertentu.
Beberapa faktor yang memengaruhi jenis serangga permukaan tanah tersedia di
lokasi 2 kebun belimbing, sehingga hal tersebut memengaruhi hasil dari serangga
permukaan tanah yang lebih banyak di lokasi 2 kebun belimbing dengan
perlakuan pemberian pupuk kandang dan pestisida buatan atau alami dengan
kondisi lingkungan yang mendukung baik.

4.1.2 Peranan Serangga Permukaan Tanah

Serangga permukaan tanah ialah bagian dari serangga yang terdapat peran

beraneka ragam pada suatu lingkungannya. Hasil pengamatan yang telah
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dilakukan, beberapa peran serangga tersebut telah ditemukan di Perkebunan

Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri yang berbeda-beda

diantaranya terdiri dari 3 peran yakni predator, herbivora dan dekomposer (Tabel

4.2). Perbedaan tersebut menunjukkan serangga permukaan tanah memiliki fungsi

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem tanah serta memengaruhi

dinamika populasi organisme lain dalam rantai makanan yang daoat dilihat pada

tabel 4.2 tersebut.

Tabel 4.2 Serangga permukaan tanah dengan peranannya yang ditemukan di

perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri
Ordo Famili Genus Peran Literatur
Formicidae Odontoponera  Predator A,B
Hymenoptera Formicidae Anoplolepis Predator A, B
Formicidae Pheidole Predator A B
Scarabaeidae Onthophagus Dekomposer B
Scarabaeidae Apogonia Herbivora A, B
Nitidulidae Phenolia Dekomposer B
Coleoptera Carabidae Cicindela Predator A, B
Carabidae Anatrichis Herbivora A B
Carabidae Acupalpus Predator A, B
Tenebrionidae Anaedus Herbivora A
Gryllidae Velarifictorus ~ Herbivora B
Orthoptera Acrididae Locusta Herbivora A, B
Trigonidiidae Dianemobius  Herbivora A,B
Ectoobiidae Blattela Dekomposer A, B
Blattodea Blattidae Blatta Dekomposer B
Hemiptera  Rhyparochromidae Metochus Herbivora A,B
Keterangan:

A: Borror et al. (1996)
B: Bugguide.net (2025)

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada serangga permukaan tanah

yang ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri dapat diketahui bahwa peran yang dimiliki oleh serangga
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permukaan tanah tersebut adalah tiga peran bagi ekosistem yang diantaranya

serangga herbivora, predator, dan dekomposer (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Total presentase peran serangga permukaan tanah yang ditemukan
pada perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri
Lokasi 1 Kebun Lokasi 2 Kebun
Belimbing Belimbing
No Peran Jumlah Pres(?/ntase Jumlah Presg/ntase
individu (%) individu (%)
1. Predator 248 82,3 337 60,61
2. Herbivora 43 14,29 143 25,72
3. Dekomposer 10 3,32 76 13,67
Jumlah 301 100 556 100

Hasil dari presentase pada peran serangga permukaan tanah dapat
diketahui bahwa nilai presentasi yang paling tinggi ada pada serangga yang
berperan sebagai predator yakni 82,3% untuk Lokasi 1 kebun belimbing dan
60,61% untuk lokasi 2 kebun belimbing (Tabel 4.3). Serangga predator
merupakan serangga yang menjadikan serangga lain sebagai sumber nutrisinya
serta ukuran tubuh yang dimiliki dari serangga dengan predator ini lebih besar
daripada mangsanya (Sudirman, 2023). Presentase serangga peran predator yang
lebih banyak di lokasi 1 dikarenakan beberapa serangga predator dapat tetap
bertahan di lokasi 1 meskipun lokasi tersebut merupakan lokasi yang diberi
pestisida kimia. Hal ini sesuai dengan Alteri (1999) bahwa presentase predator
yang lebih tinggi pada ekosistem yang terganggu menjelaskan bahwa beberapa
predator seperti Formicidae ataupun Carabidae yang dapat tetap bertahan di
lingkungan pertanian intensif karena kemampuan adaptasi yang tinggi. Lokasi 2

memiliki presentase predator yang kecil dikarenakan keanekaragamn hayati yang
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juga tinggi seperti pada peran dekomposer ataupun herbivoranya. Persentase
predator pada lahan organik cenderung lebih rendah dibandingkan lahan
anorganik. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya keanekaragaman hayati di
lahan organik, sehingga keberadaan kelompok organisme lain seperti dekomposer
dan herbivora lebih beragam dan melimpah. Keadaan ini menyebabkan proporsi
predator menjadi lebih kecil secara persentase, meskipun jumlah individunya
tidak selalu sedikit. Menurut Soedijo dkk. (2022) bahwa aplikasi bahan kimia
pada lahan pertanian berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem, karena
dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati.

Serangga dengan peran predator terbanyak terdapat pada famili
Formicidae dengan total 3 genus diantaranya Odontoponera, Anoplolepis, dan
Pheidole (Tabel 4.2). Hal ini juga didukung dalam literatur Agus & Septianjaya
(2021) bahwa pada suatu rantai makanan, Famili Formicidae atau semut ini
berperan sebagai predator terhadap athropoda lainnya. Johari et al. (2021)
menambahkan bahwa kelompok semut merupakan serangga yang kurang sensitif
terhadap perubahan penggunaan lahan. Spesies semut dapat ditemukan di
berbagai jenis habitat dan memiliki toleransi yang lebih tinggi dibanding
kelompok serangga lain.

Hasil presentase peran serangga permukaan tanah terbesar kedua setelah
predator terdapat pada serangga peran herbivora yakni 14,29% pada lokasi 1 dan
25,72% pada lokasi 2 Kebun Belimbing. Genus-genus serangga permukaan tanah
dengan peran herbivora adalah Apogonia, Anatrichis, Anaedus, Velarifictorus,
Locusta, dan Dianemobius. Serangga herbivora merupakan kumpulan serangga

yang dapat memakan tumbuhan dan merugikan tanaman. Menurut Wardani dkk.
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(2023) menyebutkan bahwa keberadaan serangga yang berperan herbivora dapat
berdampak negatif karena hal tersebut dapat menimbulkan kerusakan tanaman
yang sudah dibudidayakan pada suatu area. Namun, disisi lain hadirnya herbivora
dapat meningkatkan jaring-jaring makanan yang terbentuk. Menurut Suheriyanto
(2009) menyatakan bahwa pengendalian populasi herbivora pada sistem budidaya
dengan organik berlangsung secara alami tanpa intervensi pestisida sintetis,
sehingga keberadaan herbivora berkontribusi terhadap kompleksitas dan
kestabilan jaring-jaring trofik yang terbentuk.

Presentase serangga herbivora yang lebih sedikit di lokasi 1 dengan lokasi
2 disebabkan oleh peran predator yang lebih tinggi. Menurut Amar dkk. (2024)
menyatakan bahwa serangga predator memiliki peran penting dalam pengendalian
populasi hama. Serangga menjaga keseimbangan ekosistem pertanian dengan
memakan serangga herbivora yang sering menjadi penyebab kerusakan pada
tanaman. Selain itu, pemberian perlakuan yang berbeda antara kedua lokasi juga
dapat menyebabkan ketidakstabilan ekosistem, yang lokasi 1 menggunakan
pestisida dan pupuk kimia dibandingkan lokasi 2 yang lebih menggunakan
pestisida dan pupuk yang lebih alami. Hal ini sesuai dengan Dhaifulloh dkk.
(2024) bahwa pestisida kimia yang digunakan dalam pertanian dapat mencemari
tanah melalui proses pengendapan dan penetrasi ke dalam tanah. Hal ini dapat
mengakibatkan berkurangnya kesuburan tanah dan berbagai masalah ekologis
lainnya yang menyebabkan ketidakstabilan ekosistem. Peningkatan jumlah
herbivora pada lahan yang menggunakan pupuk kandang dibandingkan dengan
pupuk kimia kemungkinan disebabkan oleh lebih melimpahnya vegetasi penutup

tanah yang berfungsi sebagai sumber pakan. Sebaliknya, penggunaan pupuk kimia
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dapat menurunkan populasi herbivora karena adanya residu kimia yang
memengaruhi kualitas serta ketersediaan makanan yang dibutuhkan oleh
kelompok tersebut (Matson et al., 1997).

Presentase peran serangga yang tercatat selanjutnya adalah serangga
dekomposer. Serangga permukaan tanah dengan peran dekomposer memiliki
presentase 3,32% di lokasi 1 Kebun Belimbing dan 13,67% di lokasi 2 Kebun
Belimbing. Hal ini juga terdapat pada 4 genus yang diantaranya Ontophagus,
Phenolia, Blattella, dan Blatta. Literatur dalam Neher & Barbercheck (2019)
menyatakan bahwa dekomposer berfungsi untuk pengurai serasah tanaman yang
dapat mendukung proses perombakan bahan organik tanah yang nantinya akan
menambah kandungan bahan organik, akibatnya memberikan dampak dalam
stabilitan di tanaman dalam mencapai kandungan bahan organik yang optimal.

Keberadaan serangga permukaan tanah dengan peran dekomposer dapat
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas tanah dan produktivitas
pertanian yang berkelanjutan. Hal tersebut juga ditunjukkan pada ordo Blattodea
yang merupakan ordo yang hanya ditemukan di lokasi 2 dibandingkan lokasi 1
dengan perlakuan pemberian pupuk dan pestisida kimia. Menurut Arifin dkk.
(2016) bahwa ordo Blattodea merupakan salah satu ordo pada serangga yang
dapat menguntungkan saat berada di kebun dan pekarangan. Presentase yang kecil
untuk dekomposer di lokasi 1 diakibatkan oleh intensitas dari penggunaan
pestisida ataupun pupuk kimia. Hal ini juga terdapat dalam literatur Rupali ef al.
(2024) bahwa populasi serangga dekomposer yang menurun dapat diakibatkan
dari penggunaan pestisida dan pupuk kimia, hilangnya habitat, perubahan iklim,

polusi, yang menyebabkan penurunan keanekaragaman dan kelimpahan dari
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populasi serangga. Hal tersebut yang menyebabkan perbedaan presentase peran
dekomposer yang berbeda antara kedua lokasi kebun belimbing.
Hasil dari peran-peran serangga permukaan tanah tersebut telah Allah juga

jelaskan dalam firmannya yakni pada QS. Al-Hijr ayat 19, ayat tersebut berbunyi:

<0 -

05350 50 IS e G Wil (ol g Ll BE3IG (2335
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya

gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut
ukuran” (QS. Al-Hijr: 19).

Ayat tersebut dalam tafsir ilmi menjelaskan mengenai bercocok tanam dan
pertanian, baik dari segi praktis maupun simbolis. Dalam tafsir ilmi tersirat bahwa
energi yang diambil oleh tumbuhan dari sinar matahari disalurkan kepada hewan
melalui rantai makanan. Beberapa jenis hewan memakan tumbuhan, sementara
hewan lainnya memakan hewan yang mengonsumsi tumbuhan tersebut. Setiap
tingkat organisme, baik pada level produsen (tumbuhan), konsumen pertama
(hewan pemakan tumbuhan atau herbivora), konsumen kedua (hewan pemangsa
herbivora atau karnivora), maupun pada level-level lainnya (Kemenag, 2011).

Konteks ekosistem tanah ini serangga juga memegang peran penting
dalam rantai makanan tersebut. Serangga herbivora, seperti larva kumbang atau
jangkrik, memperoleh energi langsung dari tumbuhan yang mereka konsumsi.
Energi ini kemudian diteruskan kepada serangga predator, seperti semut dan
kumbang tanah, yang memangsa herbivora tersebut. Selain itu, serangga
dekomposer seperti larva lalat dan isopoda berperan dalam mendaur ulang energi
dan nutrisi dari sisa-sisa organisme yang telah mati. Dengan demikian, peran

serangga sebagai herbivora, predator, dan dekomposer tidak hanya menjaga
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keseimbangan ekosistem, tetapi juga memastikan bahwa aliran energi dari
matahari terus berlanjut melalui berbagai tingkat trofik di dalam tanah.

Allah S. W. T menciptakan berbagai jenis serangga di bumi dengan fungsi
dan peran yang beragam. Khususnya pada serangga permukaan tanah dengan
variasi bentuk morfologi yang dimiliki menunjukkan adanya penyesuaian
terhadap fungsi ekologisnya masing-masing. Hal ini mencerminkan kebesaran dan
keagungan Allah sebagai Sang Pencipta. Tidak ada satu makhluk pun, termasuk
serangga, yang diciptakan tanpa tujuan seluruhnya mengandung manfaat sesuai
dengan kehendak-Nya.

4.2 Hasil Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah yang ditemukan di

Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri

Hasil dari pengamatan serangga permukaan tanah telah dilakukan di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
menyatakan bahwa telah diperoleh 16 genus, 11 famili, serta 5 ordo. Serangga
permukaan tanah yang telah ditemukan tersebut, berikutnya diformulasikan
melalui analisis data serangga permukaan tanah di perkebunan belimbing desa
plaosan kecamatan wates kabupaten kediri (Tabel 4.4). Hasil interpretasi data
yang diterapkan tersebut diantaranya, indeks keanekaragaman shannon wiener
(H’), indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dmg),

serta indeks kesamaan jenis dari dua lahan (Cs) serangga permukaan tanah.
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Tabel 4.4 Hasil analisis komunitas serangga permukaan tanah di 2 lokasi
perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri
No Komponen Lokasi 1 Kebun Lokasi 2 Kebun
P Belimbing Belimbing

1. Total Individu 301 556
2. Total Genus 12 16
3. ?Il{q;ks Keanekaragaman 1,876 233160
4. Indeks Dominansi (C) 0.210°" 0.128"
5. Indeks Kemerataan (E) 0.544 0.643
6. Indeks Kekayaan Jenis 1927 2373

(Dmg)
7. Indeks Kesamaan Jenis 0.702

Dari Dua Lahan (Cs) '

Keterangan: bn: beda nyata dari hasil uji T dengan hasil P value <0.05

Hasil dari interpretasi komunitas serangga permukaan tanah di 2 lokasi
perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, dapat
diketahui bahwa indeks keanekaragaman dari kedua lokasi di kebun belimbing
memiliki nilai yang berbeda. Hasil nilai indeks keanekaragaman lokasi 1 kebun
belimbing adalah 1.876, sedangkan lokasi 2 adalah 2.331 (Tabel 4.4). Hal tersebut
menunjukkan bahwa keanekaragaman pada kedua lokasi perkebunan belimbing
adalah sedang. Literatur Magurran (1988) menjelaskan bahwa kriteria nilai indeks
keanekaragaman shannon wiener (H’) adalah nilai indeks keanekaragaman < 3
menunjukkan bahwa keanekaragamannya tersebut adalah sedang. Perbedaan nilai
indeks keanekaragaman yang dihasilkan dari kedua lokasi perkebunan belimbing
dengan selisih 0.4 dapat disebabkan oleh pemberian perlakuan yang berbeda dari
kedua lokasi kebun. Hal ini terlihat dalam tabel 3.1 dan dijelaskan dalam
penelitian Hadi dkk. (2015) bahwa keanekaragaman pada suatu organisme
cenderung lebih sedikit yang terpapar bahan kimia, sebaliknya keanekaragaman

akan lebih banyak pada lingkungan yang dikendalikan oleh sistem biologis.
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Suheriyanto (2009) juga menambahkan bahwa dalam praktik pertanian,
penggunaan pestisida sering kali menyebabkan perubahan yang sulit diprediksi
pada struktur komunitas organisme. Perubahan ini muncul akibat tekanan seleksi
yang ditimbulkan terhadap lingkungan, sehingga hanya spesies yang mampu
beradaptasi dengan kondisi tersebut yang dapat bertahan. Meskipun pestisida
digunakan untuk menjaga hasil dan mutu tanaman budidaya, penggunaannya turut
membawa dampak terhadap keseimbangan agroekosistem. Dampak ini dapat
bersifat langsung, seperti gangguan terhadap fauna tanah, maupun tidak langsung,
melalui aliran energi dalam rantai makanan. Hasil keanekaragaman ini juga
dibuktikan dari hasil uji T diversity pada indeks keanekaragaman dengan p value
yang <0.05 yang berarti berbeda nyata.

Nilai dari hasil keanekaragaman jenis tergolong sedang tentunya
disebabkan oleh beberapa faktor seperti total individu dari serangga yang terdapat
di lingkungan tersebut tidak melimpah jenisnya dan individu yang menempati
habitat tersebut sifatnya khas. Lebih daripada itu, keanekaragaman yang sedang
juga menunjukkan produktifitas dan situasi ekosistem yang cukup seimbang
dengan tekanan ekologi yang sedang (Aryanti dkk., 2023). Suatu daerah yang
memiliki nilai keanekaragaman yang sedang juga menandakan bahwa ekosistem
tersebut cukup baik untuk tempat terjadinya jaring-jaring makan (Elisabeth dkk.,
2021).

Nilai indeks yang dihitung selanjutnya adalah indeks dominansi (C) dari
serangga permukaan tanah di lokasi 1 dan 2 perkebunan belimbing. Lokasi 1
kebun belimbing memiliki nilai 0.210, sedangkan lokasi 2 memiliki nilai 0.128.

Kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori nilai indeks dominansi yang rendah.
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Hal ini dijelaskan dalam Latuconsina (2016) bahwa kriteria hasil nilai indeks
dominansi <0.50 maka termasuk dalam kategori yang rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sirait dkk. (2018) menambahkan bahwa
jika nilai indeks dominansi yang semakin kecil maka tidak ada organisme yang
mendominasi, sebaliknya jika nilai indeks dominansi besar maka menunjukkan
adanya organisme yang mendominasi pada ekosistem tersebut. Dominasi individu
pada suatu komunitas ekologi dapat terdistribusi pada satu atau bahkan beberapa
besar jumlah individu tersebut. Tingkat dominansi inilah yang dapat
menginterpretasikan besarnya nilai indeks dominansi yang merefleksikan proporsi
penguasaan relatif individu terhadap struktur komunitas secara keseluruhan
(Indriyanto, 2015). Hal tersebut juga didukung dengan uji lanjut dari uji T
simpson yang menyatakan berbeda nyata karena <0.05 antara lokasi 1 dengan
lokasi 2. Perbedaan nyata tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan dalam
komposisi komunitas dan struktur ekosistem di kedua lokasi tersebut.

Indeks kemerataan (E) dari serangga permukaan tanah di perkebunan
belimbing menghasilkan nilai 0.544 di lokasi 1 dan 0.643 di lokasi 2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai indeks kemerataan dari dua lokasi termasuk ke dalam
kategori sedang. Pernyataan ini sesuai dengan literatur Magurran (1988) bahwa
nilai indeks kemerataan >0.3 dan <0.6 maka termasuk dalam kategori sedang.
Perbedaan nilai indeks kemerataan pada dua lokasi tersebut disebabkan tidak
adanya individu yang mendominasi di perkebunan belimbing, karena jika nilai
indeks kemerataan mendekati 0, maka pada individu tertentu terdapat

dominansinya (Tamar dkk., 2020).
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Indeks kekayaan jenis (Dmg) dari serangga permukaan tanah perkebunan
belimbing di lokasi 2 lebih besar yakni 2.373 dibandingkan lokasi 1 yakni 1.927.
Pernyataan tersebut juga terdapat dalam Dewi dkk. (2024) bahwa jika nilai indeks
margalef <2.5 maka kategori nilai tersebut termasuk rendah. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanto & Prasetyo (2021) menyatakan bahwa hasil nilai
indeks margalef yang berbeda dapat disebabkan dari kondisi habitat yang diambil
dari kedua lokasi berbeda baik dari segi luas areanya. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan nilai indeks kekayaan margalef yang dihasilkan pada lokasi 1 dan 2
kebun belimbing yang diakibatkan luas area yang diambil serta keadaan dari
lokasi yang berbeda. Hal tersebut menyebabkan hasil indeks kekayaan berbeda
dan pada indeks ini bergantung dari jumlah spesies yang ditemukan dalam suatu
pengamatan.

Hasil nilai indeks selanjutnya adalah indeks kesamaan dua lokasi (Cs)
yang menghasilkan nilai 0.702. Hasil nilai indeks kesamaan dua lokasi tersebut
mendekati 1. Menurut Magurran (1988) nilai indeks kesamaan dua lokasi (Cs)
memiliki kisaran antara 0-1, jika nilai mendekati angka 1 maka terjadi kesamaan,
namun jika nilai tersebut mendekati 0 atau bahkan 0 maka lokasi tidak serupa dan
tidak memiliki spesies yang sama. Adhi dkk. (2018) menjelaskan bahwa pada dua
lokasi jika terdapat perbedaan pada hasil individu yang didapat tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti halnya fase pertumbuhan pada tanaman,
durasi penelitian, faktor fisik ataupun kimia lingkungan, letak geografis, dan

pengaplikasian dari pupuk ataupun pestisida pada suatu lokasi.



89

4.3 Hasil Analisis Dari Faktor Fisika dan Kimia Tanah di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Hasil observasi yang telah dilaksanakan bisa dipastikan bahwa komponen
lingkungan yang diamati dalam pengamatan keanekaragaman serangga
permukaan tanah ini terdapat 2 yang diantaranya kondisi dari fisika dan kimia.
Kondisi fisika yang diamati diantaranya suhu dan kelembapan, sedangkan kondisi
kimia yang diamati diantaranya C-Organik, N-total, C/N, P dan K.

4.3.1 Parameter Faktor Fisika Tanah

Hasil analisis yang sudah dilakukan di lokasi 1 serta 2 kebun belimbing
Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri pada faktor fisikanya dapat
dilihat pada keterangan tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Perlakuan Analisis Faktor Fisika Tanah di Lokasi 1 dan 2
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri
No Faktor fisika Lokasi 1 kebun Lokasi 2 kebun
belimbing belimbing
1. Suhu (°C) 30,53 £0,476 30,10 + 0,424
2. Kelembapan (%) 73,71 +£ 1,308 77,15+ 0,925

1. Suhu

Suhu ialah bagian dari faktor lingkungan yang memiliki dampak untuk
kehadiran serangga permukaan tanah. Suhu tanah pada lokasi 1 kebun belimbing
adalah 30,53°C, sedangkan di Lokasi 2 kebun belimbing adalah 30,10°C. Kedua
lokasi kebun belimbing ini memiliki suhu yang tidak beda jauh dan masih dalam
toleransi untuk serangga dapat hidup. Suhu tanah di lokasi 1 dan 2 tidak berbeda
jauh, namun suhu di lokasi 1 perkebunan belimbing sedikit lebih tinggi
dibandingkan di lokasi 2 kebun belimbing. Lokasi 1 kebun belimbing memiliki

suhu lebih tinggi dikarenakan minimnya bahan organik dan aktivitas dari
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organisme yang ada di sekitar tanah. Nangaro dkk. (2020) menyatakan bahwa
kandungan bahan organik yang terdapat di dalam atau atas tanah dapat mengatur
suhu serta kelembapan tanah. Kandungan bahan organik yang minim
menyebabkan tanah menjadi kering dan cepat memanas. Lin et al. (2021)
menambahkan bahwa peningkatan suhu tanah dapat disebabkan penurunan
kelembapan dan minimnya aktivitas organisme.

Kehadiran organisme tanah ditentukan dari faktor fisika salah satunya
suhu tanah. Kedua lokasi kebun belimbing memiliki suhu yang tidak jauh,
Namun, suhu dapat menentukan laju perombakan dari bahan organik yang
terdapat di tanah (Permana, 2015). Serangga merupakan organisme yang terdapat
daya tahan suhu untuk dapat beraktivitas di suhu dengan rentang minimal 15°C,
optimal 25°C serta maksimal 45°C (Jumar, 2000).

2. Kelembapan

Kelembapan tanah merupakan pengukuran faktor fisika kedua setelah suhu
tanah yang dapat diketahui dari tabel 4.5 bahwa kelembapan di lokasi 1 kebun
belimbing adalah 73.71%, sedangkan di lokasi 2 kebun belimbing adalah 77,15%.
Kedua lokasi tersebut memiliki kelembapan yang tidak jauh berbeda, namun
masih lebih tinggi lokasi 2 dibandingkan dengan lokasi 1, sehingga hal tersebut
juga cukup tinggi untuk keberlangsungan hidup bagi serangga. Setiawan &
Maulana (2019) menyatakan bahwa kelembapan udara lingkungan dengan kisaran
70,0-79,9% termasuk cukup tinggi. Hal ini dikarenakan serangga memerlukan
tingkat kelembapan yang lebih besar untuk tubuhnya yang bisa secara langsung

dari udara serta tanaman yang mengandung air. Hasyimmudin dkk. (2021) juga
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menambahkan bahwa tanah dengan kelembapan 60-90% merupakan kelembapan
yang efektif untuk kehidupan serangga.

Serangga dengan sebagian besar organismenya, menjadikan kelembapan
untuk satu faktor penting yang menentukan distribusi organisme serangga
tersebut. Kelembapan merupakan faktor kunci dalam keanekaragaman ekosistem
(Kirichenko-Babko et al., 2020). Penelitian yang dikerjakan oleh Adhi dkk.
(2018) menyatakan bahwa kelembapan dengan perawatan kebun yang
mementingkan kealamiannya dengan kebun yang diberi perawatan kimia lebih
tinggi kelembapan di lahan lokasi kebun yang diberi perawatan alami.
Kelembapan yang tinggi pada suatu lahan akan lebih baik bagi arthropoda
permukaan tanah dibandingkan kelembapan yang rendah tersebut.

4.3.2 Parameter Kimia Tanah

Hasil analisis sifat kimia tanah yang telah dilakukan dari dalam penelitian
ini pada lokasi 1 dan 2 kebun belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri pada faktor kimianya dapat dilihat pada keterangan tabel 4.6

sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil perlakuan analisis dari faktor kimia pada lokasi 1 dan 2
perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri
Fakt Lokasi 1 Lokasi 2
No sz .0 r kebun Ket.*® kebun Ket.*
mia belimbing belimbing
1. pH 6,9 +0,178 Sedang 7,1 £0,386 Sedang
2 C"’(f%mk 1,34+0,076  Rendah  148+0,025  Rendah
3. N total 0,103 + 0,001 Rendah 0,103 + 0,001 Rendah
4. C/Nrasio 12,94+0,797 Sedang 14,39 +£ 0,189 Sedang
5. Bahan
organik 2,30+0,13 - 2,56 + 0,05 -
(%)

6. P (ppm) 14,46 + 2,460 Sedang 15,72 £ 1,321 Sedang
7. K (ppm) 0,25 £ 0,045 Rendah 0,31 £0,025 Rendah

Keterangan: (*): Sesuai dengan hasil analisis tanah dari laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura

Bedali Lawang
Hasil analisis faktor kimia tanah di lokasi 1 dan 2 kebun belimbing desa
plaosan kecamatan wates kabupaten kediri, menunjukkan bahwa pH tanah (Tabel
4.6) yang dimiliki oleh lokasi 1 adalah 6,9, sedangkan lokasi 2 kebun belimbing
adalah 7,1. Hasil nilai pH dari kedua lokasi adalah sedang atau netral, namun
lokasi 2 memiliki nilai pH lebih tinggi dibandingkan lokasi 1, sehingga lokasi 2
lebih netral dibandingkan lokasi 1. Menurut Rosyada & Budijastuti (2021)
menyatakan bahwa flora dan fauna tanah dapat melangsungkan kehidupannya di
tanah dengan rentang pH 6-8. Lebih daripada itu, pH tanah yang terlalu asam atau
basa keberadaan organisme terutama serangga permukaan tanahnya lebih terbatas.
Tingkat hasil pH yang lebih tinggi di lokasi 2 dibandingkan lokasi 1 dapat
disebabkan oleh perlakuan pemberian yang berbeda antara 2 lokasi salah satunya
pupuk kandang. Kenaikan pH tanah dapat terjadi akibat dari proses dekomposisi

lanjutan pupuk kandang selama masa tanam yang menghasilkan pelepasan ion
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hidroksida (OH"), sehingga mendorong peningkatan tingkat pH tanah menjadi

lebih netral (Yunanda dkk., 2022). Lebih daripada itu, pestisida buatan dari bahan
organik ini juga dapat meningkatkan pH tanah. Hal ini sesuai dengan Mustaqim
dkk. (2023) bahwa pemberian bahan organik yang diberikan pada tanah dapat
meningkatkan nilai pH.

Analisis faktor kimia kedua yakni C-organik (Tabel 4.5) yang dengan
kadar di lokasi 1 adalah 1,34%, sedangkan di lokasi 2 kebun belimbing adalah
1,48%. Lokasi keduanya tersebut terdapat kandungan termasuk kategori rendah,
namun lokasi 2 memiliki kandungan C-organik yang kadarnya lebih tinggi bila
disandingkan dengan lokasi 1. Adanya kandungan C-organik dalam tanah
berperan dalam nutrisi utama untuk organisme tanah. Adanya kandungan tersebut
dapat meningkatkan aktivitas serta jumlah organisme tersebut sehingga
mempercepat proses pembentukan humus dan pelepasan unsur hara (Nurrohman
dkk., 2018). Kandungan C-organik yang baik untuk serangga tanah biasanya
berkisar antara 2-3%. Jika kandungan C-organik lebih dari 3%, tanah dianggap
memiliki kualitas yang tinggi dan mendukung keanekaragaman serangga tanah
(Saidy, 2018).

Perbedaan kadar C-organik juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas dari
mikroorganisme yang ada di tanah (Kamisah & Kartika, 2024). Hal tersebut
sesuai dengan organisme di lokasi 2 yang lebih banyak dibandingkan lokasi 1,
sehingga hasil kandungan C-organik nya berbeda. Menurut Adhi dkk. (2018)
menyatakan bahwa perbedaan kandungan C-organik di lokasi 2 yang lebih tinggi

juga dapat disebabkan dari penambahan bahan organik baik dari segi pestisida dan
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pupuk yang berupa pemupukan dengan pemupukan kandang seperti pupuk
kandang dari kambing tersebut.

Analisis faktor kimia selanjutnya adalah kandungan N-total di kedua
lokasi kebun belimbing memiliki nilai yang sama yaitu 0,103%. Kedua lokasi
juga memiliki nilai N-total yang termasuk dalam kategori rendah, sehingga
menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan unsur N di tanah relatif sama. Serangga
permukaan tanah dapat hidup pada tanah dengan kandungan N-total yakni 0,25-
1%. Kandungan N-total tanah yang baik untuk serangga permukaan tanah belum
memiliki angka yang pasti. Menurut Lavelle & Spain (2001) Kepadatan populasi
dan keanekaragaman spesies makrofauna seperti semut, isopoda, dan kumbang
meningkat di tanah dengan kesuburan sedang hingga tinggi, terutama di tempat
yang kadar nitrogen tanahnya berkisar sekitar 0,2—0,5%. Kusumastuti dkk. (2022)
menambahkan bahwa kandungan nitrogen yang rendah di dalam tanah kurang
mendukung bagi keberlangsungan hidup fauna tanah. Rendahnya kadar N-total
pada kedua lokasi kebun belimbing dapat disebabkan oleh faktor seperti hilangnya
unsur nitrogen selama proses panen tanaman dan tanpa adanya pengembalian
residu tanaman ke lahan sebagai bahan organik pengganti (Aqidah dkk., 2024).

Kandungan C/N rasio tanah di Perkebunan belimbing 2 lokasi tersebut
dapat diketahui bahwa hasilnya lebih tinggi di lokasi 2 yakni 14,39 dibandingkan
di lokasi 1 yakni 12,94. Namun, kedua lokasi masih masuk dalam kategori
sedang. Zuhro dkk. (2019) juga menjelaskan bahwa C/N rasio dengan nilai yang
berada dibawah 15 dapat memberikan keuntungan bagi tanaman karena dapat
menunjukkan bahwa proses mineralisasi yang sedang berlangsung secara aktif.

Keadaan ini berpotensi untuk tersedianya unsur hara dengan total kadar yang
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lebih untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini juga berdampak pada
serangga jika kadar C/N berada diatas 15 maka keanekaragaman dari serangga
yang dihasilkan akan tidak terlalu banyak dibandingkan yang berada dibawah 15.
Rasio C/N yang lebih tinggi di lokasi 2 disebabkan pupuk kandang dan pestisida
buatan yang diberikan di lokasi 2 yang pada pupuk organiknya mengandung unsur
C yang lebih tinggi, sehingga berdampak pada rasio C/N yang lebih tinggi
tersebut (Adhi dkk., 2018).

Faktor kimia yang dianalisis selanjutnya adalah kandungan bahan
organik. Kadar bahan organik pada dua lokasi memiliki hasil yang berbeda,
Lokasi 1 memiliki 2,30% dan lokasi 2 kebun belimbing 2,56%. Namun, kedua
lokasi masih dalam kategori kandungan bahan organik yang termasuk sedang,
dengan lokasi 2 yang lebih tinggi kadarnya. Menurut Silva dkk. (2023)
menyatakan bahwa kadar bahan organik menjadi faktor dalam menentukan
adanya organisme tanah. Bahan organik yang melimpah atau lebih tinggi tersebut
dapat mendukung kehidupan organisme tanah, dengan semakin tingginya kadar
bahan organik maka organisme tanahnya akan semakin banyak jenis atau
keanekaragamn dari serangga permukaan tanah yang dihasilkan.

Maka, dapat disimpulkan bahwa serangga permukaan tanah akan lebih
banyak keragaman atau jenisnya jika pada suatu lokasi tersebut kandungan bahan
organiknya tinggi. Pernyataan tersebut sesuai dengan lokasi 2 dengan kadar bahan
organik yang lebih tinggi memiliki jenis serangga permukaan tanah yang lebih
banyak dibandingkan lokasi 1 kebun belimbing. Tinggi rendahnya kadar bahan

organik juga dapat disebabkan dari penggunaan pestisida ataupun pupuk kimia di
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lokasi 1. Semakin besar kandungan bahan organik maka akan semakin besar pula
penyerapan pestisida (Aktar et al., 2009).

Hasil kandungan fosfor (P) (Tabel 4.6) yang dianalisis dapat diketahui
bahwa lokasi 1 sebesar 14,46 ppm, sedangkan lokasi 2 sebesar 15,72 ppm. lokasi
2 memiliki kandungan P lebih besar dibandingkan lokasi 2, namun keduanya
masih dalam kategori sedang. Kandungan fosfor yang sedang dalam tanah
tersebut sudah cukup untuk nutrisi serangga yang berada di permukaan tanah. Hal
ini didukung dengan literatur Ibrahim et al. (2021) kandungan fosfor (P) tanah
yang ideal untuk mendukung kehidupan serangga permukaan tanah memang
berada dalam kisaran 10-30 mg/kg. Kisaran ini merupakan tingkat yang optimal
bagi sebagian besar serangga yang hidup di permukaan tanah, yang berperan
penting dalam ekosistem tanah

Menurut Permana dkk. (2023) menyatakan bahwa peningkatan pH dapat
berdampak pada peningkatan kadar fosfor (P), sebaliknya bila menurunnya kadar
pH akan berakibat pada menurunnya ketersediaan sejumlah unsur hara makro
seperti salah satunya fosfor tersebut (P). Adhi dkk. (2018) juga menambahkan
bahwa materi organik yang terdapat di lingkungan seperti tanah dapat memiliki
peran penting untuk menentukan ketersediaan fosfor, hal ini disebabkan dari
proses dekomposisi yang akan terbentuk asam organik dan humus yang dapat
menurunkan tingkat penyerapan fosfor anorganik. Hal ini membuat fosfor lebih
mudah tersedia bagi tanaman.

Analisis faktor kimia selanjutnya adalah kandungan unsur K, lokasi 1
mengandung 0,25 ppm, sedangkan lokasi 2 mengandung 0,31 ppm. Kandungan

unsur K di lokasi 2 perkebunan belimbing lebih besar dibandingkan dengan lokasi
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1 perkebunan belimbing, namun keduanya masih termasuk dalam kategori rendah.
Dewi dkk. (2021) menjelaskan bahwa ketersediaan unsur kalium (K) di tanah
ditentukan dari proses penyerapan dan pelepasan, yang saat konsentrasi K
meningkat, terutama pada pemupukan maka sebagian akan terserap dan tidak
tersedia. Sebaliknya, saat konsentrasinya menurun akibat serapan tanaman atau
pencucian, maka unsur K akan dilepas kembali ke larutan tanah. Lebih tingginya
unsur kalium di lokasi dengan pemberian perlakuan pestisida buatan dan pupuk
organik ini disebabkan oleh penggunaan bahan organik yang mudah menurut. Hal
ini sesuai dengan literatur Kaya (2014) bahwa pemakaian pupuk anorganik baik
tunggal maupun majemuk secara intensif dalam mencapai hasil produksi tanaman
yang tinggi tanpa adanya penggunaan bahan organik dalam lokasi tersebut dapat
menyebabkan turunnya bahan organik seperti halnya unsur kalium.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wen et al. (2025) menyatakan
bahwa hasil nutrisi kandungan yang terdapat pada tanah meningkat secara positif
dari waktu ke waktu dengan jangka waktu yang lama, dengan rentang 20 tahun.
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitiannya yang menghasilkan peningkatan
kandungan nutrisi tanah yang tertinggi terdapat pada pertanian organik dengan
usia 20 tahun perawatannya. Pertanian organik dapat memperkaya keragaman
komunitas mikroba tanah dan meningkatkan kompleksitas dan stabilitas jaringan
mikroba. Peningkatan progresif dalam konektivitas dan interaksi jaringan selama
bertahun-tahun pertanian organik menggarisbawahi peran manajemen organik
dalam mempromosikan mikrobioma tanah yang tangguh. Indeks kualitas tanah
menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring dengan durasi pertanian

organik.
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Hasil faktor fisika dan kimia yang berbeda yang dihasilkan dari 2 lokasi
kebun belimbing tersebut dapat disebabkkan dari faktor biotik dan abiotik yang
berakibat pada hasil tanah di kedua lokasi perkebunan belimbing tersebut. Hal ini
juga Allah jelaskan dalam QS Al-Qashash [28]: 77, yang berbunyi:

5 Vs &) B 52T TS 52y WA e Sid o35 Y5 521 5130 20 SLH G 505

>

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.” (QS Al-Qashash [28]: 77)

Ayat tersebut dalam tafsir ilmi menjelaskan bahwa Allah memperingati
untuk tidak berbuat kerusakan dengan apa yang sudah tersedia di muka bumi ini,
karena kerusakan tersebut akan berbanding terbalik kepada keberadaan
manusianya tersendiri (Kemenag, 2010). Hal ini sama seperti dengan penggunaan
pestisida ataupun pupuk yang tidak sesuai dengan konsentrasinya atau berlebihan
yang berdampak pada penurunan kualitas tanah. Hal tersebut juga berdampak
pada serangga permukaan tanah yang hidup pada lokasi tersebut, karena seperti
pada literatur Yuliani dkk. (2018) bahwa aktivitas yang dilakukan dari serangga
permukaan tanah bergantung dari tanaman yang hidup serta unsur penting dari
fisika serta kimia tanahnya, sehingga jika terdapat perubahan yang terjadi pada
tanaman ataupun unsur fisika serta kimia tanah, maka akan berpengaruh terhadap
keberadaan serta kenaekaragaman serangga permukaan tanahnya tersebut. Oleh
karena itu, sistem pertanian yang mengedepankan pelestarian faktor biotik seperti

keberadaan serangga tanah, serta menjaga keseimbangan faktor abiotik seperti
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pH, temperatur, dan unsur hara tanah lainnya mencerminkan penerapan nilai ihsan
dalam pengelolaan lingkungan secara bertanggung jawab.
4.4 Hasil Analisis Korelasi antara Sifat Fisika dan Kimia Tanah dengan

Jumlah Individu Genus Serangga Permukaan Tanah di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, untuk menentukan
eksitstensi atau ketiadaan hubungan dari faktor lingkungan yang melibatkan unsur
kimia dan fisika dengan hasil dari keanekragaman serangga permukaan tanah, hal
ini bisa diuji melalui analisis korelasi yang terdapat dalam bentuk tabel 4.7. Tabel
tersebut berisikan nilai yang terdapat keterangan positif serta negatif yang
menandakan hubungan diantara keduanya, yang berupa faktor fisika diantaranya
suhu dan kelembapan tanah, serta faktor kimia yang berupa pH tanah, kandungan
C-organik, N total, C/N rasio, bahan organik, P, dan K tanah dengan jumlah
individu dari masing-masing genus serangga permukaan tanah di Perkebunan

belimbing.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Korelasi antara Sifat Fisika dan Kimia Tanah
dengan Jumlah Individu Genus Serangga Permukaan Tanah di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri

Faktor Fisika dan Kimia Tanah
Genus

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Odontoponera -0,414 0,346  -0,017 -0,073 0,453 -0,122  -0,079 -0,649 0,441
Anoplolepis 0,177 0,433  -0,275 0,437 0,757 0,344 0,437  -0,105 0,886
Pheidole -0,871 0,601 0,839 0445 -0,437 0,485 0,441 0,087 0,256

Onthophagus  -0,546 0,986 0462 0,772 -0,139 0,775 0,765 0,434 0,580

Apogonia -0,663 0,852 0,561 0,855 -0,329 0,875 0,855 0,467 0,539
Phenolia -0,368 0,970 0,159 0,861 0,000 0,847 0,859 0,492 0,682
Cicindela 0,229 0,626  -0,245 0,762 0,084 0,740 0,763 0,752 0,484
Anatrichis -0,637 0,865 0,767 0,792 -0,277 0,808 0,786 0,442 0,555
Acupalpus -0,376 0,817  -0,004 0,662 0,270 0,620 0,662 0,084 0,775
Anaedus -0,041 0,714 0,104 0,664 -0,241 0,682 0,659 0,797 0,229

Velarifictorus 0,197 0,632 0,246 0,906 0,181 0,870 0,905 0,743 0,762
Locusta 0,483 0,448 -0,351 0,674 0,363 0,622 0,676 0,626 0,600

Dianemobius -0,044 0,784  -0,165 0,654 0,030 0,642 0,651 0,572 0,426

Blattela -0,505 0,461 0,261 0,550 -0,800 0,628 0,557 0,567 -0,133
Blatta 0,022 0,749 -0,292 0,710 0,158 0,680 0,710 0,523 0,553
Metochus 0,203 0,606  -0,294 0,698 0,021 0,684 0,699 0,739 0,380

Keterangan: angka yang diberi huruf tebal merupakan hasil nilai korelasi
tertinggi, X1= Suhu, X2= Kelembapan, X3= pH, X4= C-Organik,
X5= N-Total, X6= C/N Rasio, X7= Bahan organik, X8= P, X9=K

4.4.1 Hasil korelasi antara sifat fisika tanah dengan jumlah individu genus
serangga permukaan tanah

Hasil analisis hubungan atau korelasi pada faktor fisika X1 yakni suhu
tanah dengan jumlah individu genus serangga permukaan tanah mengindikasikan
nilai tertinggi yang terdapat pada genus Pheidole yaitu -0,871 (Tabel 4.7). Hasil
dari nilai tersebut diketahui bahwa faktor fisika salah satunya suhu menunjukkan

hubungan yang berbanding terbalik atau negatif. Hal tersebut dapat dilihat dari
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jumlah individu genus Pheidole mengalami peningkatan selaras dengan turunnya
suhu. Lokasi 1 kebun belimbing dengan suhu 30,53°C hanya terdapat jumlah
individu genus Pheidole 62, sedangkan lokasi 2 kebun belimbing dengan suhu
30,10°C memiliki jumlah 81 dari genus Pheidole.

Kehidupan serangga sangat berkaitan erat dengan suhu yang terdapat di
dalam ataupun sekitar tanah. Hal ini sesuai dengan genus Pheidole yang
aktivitasnya dipengaruhi suhu karena genus ini memiliki suhu maksimal sendiri
dalam melakukan aktivitasnya. Hal ini didukung dengan literatur Neves et al.
(2019) bahwa aktivitas semut termasuk genus Pheidole memiliki batas
maksimumnya yakni pada suhu 25-33°C. Suhu rata-rata kebun belimbing di kedua
lokasi tersebut masih dalam batas kisaran optimal dalam mendukung aktivitas
serta perkembangan dari serangga permukaan tanah termasuk genus Pheidole.

Hasil analisis korelasi selanjutnya dari faktor fisika X2 adalah kelembapan
dengan jumlah individu genus serangga permukaan tanah (Tabel 4.7)
mengindikasikan nilai tertinggi yang terdapat di genus Ontophagus yakni 0,986.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa faktor fisika kelembapan menunjukkan
korelasi yang sangat kuat dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah
khususnya pada genus Ontophagus. Hal ini dapat dilihat dari hasil jumlah
individu pada genus Onthophagus di lokasi 1 kebun belimbing dengan
kelembapan 73.71% terdapat O jumlah genus Ontophagus, sedangkan di lokasi 2
dengan kelembapan 77,15% terdapat 9 genus Onthophagus.

Kelembapan tanah merupakan faktor abiotik yang juga penting dalam
menentukan jumlah ataupun populasi dari serangga. Kelembapan tanah memiliki

keterkaitan yang signifikan dengan populasi serangga permukaan tanah, Hal ini
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disebabkan jika kondisi tanah yang kering berpotensi menyebabkan serangga
mengalami dehidrasi (Setiawati dkk., 2021). Lebih daripada itu, kehidupan dari
serangga genus Onthophagus ini dipengaruhi oleh faktor habitatnya, yang jika
lingkungan yang ditempati genus ini kering maka lebih sulit untuk ditemukan.
Berbeda dengan lingkungan yang lembap, genus ini lebih mudah untuk ditemukan
di lingkungan yang lembap karena distribusi dan kebutuhan mereka dalam
mencari sumber nutrisi. Hal ini didukung oleh Kohlmann et al. (2019) bahwa
distribusi genus Onthophagus ini terdapat di daerah tropis dengan kondisi yang
lembap. Hal tersebut sesuai dengan tipe kebun dari lokasi 2 yang lebih lembap
(77,15%) dibandingkan dengan lokasi 1 (73,71%).

4.4.2 Hasil korelasi antara sifat kimia dengan jumlah individu genus
serangga permukaan tanah

Hasil analisis dari hubungan atau korelasi pada faktor kimia X3 yakni pH
dengan jumlah individu genus serangga permukaan tanah menunjukkan korelasi
yang kuat (tabel 2.1) yakni pada genus Pheidole 0,839, yang berarti semakin
tinggi pH semakin meningkat jumlah individu dari genus Pheidole (Tabel 4.7).
Hal ini dapat dilihat dari jumlah individu pada genus Pheidole di lokasi 1 dengan
pH 6,9 memiliki jumlah individu 62 sedangkan lokasi 2 dengan pH 7,1 memiliki
jumlah individu 81. Menurut Ermayani (2021) menyatakan bahwa faktor penting
dalam ekosistem tanah pada hewan dipengaruhi oleh pH tanah, karena hal tersebut
juga merujuk pada kelimpahan ataupun keberadaan dari hewan tanah. Beberapa
spesies hewan tanah lebih menyukai lingkungan dengan pH asam, sementara yang
hewan tanah lainnya lebih berkembang pada kondisi tanah yang bersifat basa. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hill (2006) bahwa genus

Pheidole yang ditemukan di pH 8.0 dengan kondisi yang basa, yang dapat
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disebabkan dari sifat serangga ini yang agresif sekaligus invasif. Pheidole
merupakan genus dari famili Formicidae yang dapat hidup dengan lingkungan
yang bermacam-macam dengan memperluas lingkungan untuk pencarian
makannya tersebut (Rusniarsyah & Padilah, 2025).

Hasil analisis korelasi selanjutnya adalah faktor kimia X4 dari C-organik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa C-organik memiliki korelasi yang sangat kuat
yakni 0,906 (Tabel 2.1) dengan genus Velarifictorus. Nilai tersebut juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar c-organik maka semakin banyak
jumlah individu genus Velarifictorus. Menurut Kamisah & Kartika (2024)
menyatakan bahwa C-Organik merupakan senyawa penting dalam tanah yang
berperan besar dalam memperthankan kesuburan. Kandungan tersebut
memengaruhi struktur tanah, kapasitas retensi air, ketersediaan nutrisi, serta
aktivitas biologi dari serangga tersebut. Sehingga hal tersebut menjadi pengaruh
dalam kelimpahan genus Velarifictorus.

Hasil analisis korelasi pada faktor kimia X5 selanjutnya adalah N-total.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa N-total memiliki korelasi negatif yakni -0,800
(Tabel 4.7). Nilai tersebut menghasilkan bahwa N-total berlawanan dengan genus
Blattella yang artinya semakin tinggi kadar N-total maka semakin menurun
jumlah individu genus Blattella. Hal ini ditunjukkan dari temuan Yuniarti dkk.
(2020) bahwa peningkatan tingkat keasaman tanah dapat memicu perubahan
kadar nitrogen di dalamnya. Hal tersebut dapat berdampak pada pengaruh struktur
komunitas mikroba tanah yang secara tidak langsung memengaruhi populasi dari

serangga tanah yang bergantung pada mikroba tersebut (Hu et al., 2022).
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Hasil analisis korelasi pada faktor kimia X6 selanjutnya adalah C/N rasio.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa C/N rasio memiliki korelasi positif yakni
0,875 (Tabel 4.7). nilai tersebut menunjukkan bahwa C/N rasio memiliki
hubungan yang kuat yang semakin tinggi kadar C/N rasio maka akan semakin
banyak jumlah individu genus Apogonia. Hal ini ditunjukkan dari kadar C/N rasio
dari lokasi 2 dengan kadar 14,39 dan jumlah individu genus Apogonia 38
sedangkan di lokasi 1 dengan kadar 12,94 memiliki jumlah individu genus
Apogonia 11. Menurut Nopsagiarti dkk. (2020) menyatakan bahwa nitrogen akan
diikat oleh serangga sesuai dengan jumlah karbon yang tersedia. Jika rasio C/N
terlalu rendah maknanya karbon yang terdapat di dalam tanah tidak mencukupi
untuk menyediakan energi yang diperlukan dalam proses mengikat seluruh
nitrogen yang bebas. Sebaliknya, apabila karbon yang tersedia dalam jumlah
berlebih namun nitrogen terbatas atau bisa disebut dengan rasio C/N terlalu tinggi
maka keterbatasan nitrogen akan membatasi pertumbuhan dan perkembangan
serangga tanah.

Hasil analisis korelasi faktor kimia X7 selanjutnya adalah bahan organik.
Hasil korelasi tersebut menunjukkan bahwa bahan organik memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan genus Velarifictorus yakni 0,905. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi bahan organik maka semakin banyak jumlah individu genus
Velarifictorus. Menurut Basna dkk. (2017) menyatakan bahwa kadar bahan
organik yang tinggi dapat meningkatkan populasi serangga tanah, sebab serangga
tanah hidup dengan cara memanfaatkan bahan organik. Semakin tinggi bahan
organik yang terdapat di tanah, maka akan semakin banyak populasi serangga

tanah tersebut. Lebih daripada itu, peran dari genus Velarifctorus ini adalah
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herbivora, Hal tersebut bergantung pada bahan organik yang terdapat di suatu
lahan atau lingkungan. Keberadaan makanan yang berkualitas dalam jumlah yang
banyak dapat mempercepat naiknya populasi serangga herbivora di lahan
pertanian (Mahfuzah dkk., 2023).

Hasil analisis korelasi pada faktor kimia X8 selanjutnya adalah fosfor (P).
hasil korelasi tersebut menunjukkan bahwa fosfor (P) memiliki korelasi yang kuat
dengan Anaedus yakni 0,797 (Tabel 4.7). Nilai tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar fosfor tanah maka akan semakin tinggi jumlah individu dari
genus Anaedus. Literatur Lubis (2015) menyatakan bahwa umumnya serangga
tanah dapat ditemukan di kandungan yang memiliki kadar fosfor tinggi. Hal
tersebut dikarenakan faktor kimia seperti salah satunya P berasal dari bahan-bahan
organik dari sisa-sisa tanah. Hal ini juga sesuai dengan peran genus anaedus
sebagai serangga herbivora yang dapat meningkatkan ketersediaan fosfor. Hal
tersebut juga dijelaskan dalam literatur Martinez et al. (2024) bahwa tingginya
fosfor dalam tanah dapat meningkatkan efisiensi penggunaan fosfor pada tanaman
yang juga berpengaruh terhadap serangga seperti serangga herbivora. Hal ini yang
menjadikan menambahkannya populasi serangga karena meningkatkan laju
makanannya tersebut.

Hasil analisis korelasi pada faktor kimia X9 selanjutnya adalah kalium
(K). hasil korelasi tersebut menunjukkan bahwa kalium (K) memiliki korelasi
kuat dengan genus Anoplolepis 0,886, yang berarti bahwa semakin tinggi kadar
kalium dalam tanah maka akan semakin tinggi juga jumlah individunya dari genus
Anoplolepis tersebut. Literatur Punuindoong dkk. (2023) menyatakan bahwa

kalium merupakan unsur yang juga memainkan peran penting dalam tanah yakni
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dalam efektivitas kesuburan tanah serta katalisator untuk unsur lainnya pada
tanah. Menurut Gomez et al. (2005) menyatakan bahwa serangga seperti semut
dapat memperkaya kandungan seperti fosfor ataupun kalium. Hal ini dikarenakan

semut dapat memindahkan mineral dari satu tempat ke tempat lain.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari yang telah dilakukan dalam penelitian keanekaragaman

serangga permukaan tanah di Perkebunan belimbing desa plaosan kecamatan

wates kabupaten kediri adalah:

1.

Serangga permukaan tanah yang telah ditemukan di Perkebunan belimbing
desa plaosan kecamatan wates kabupaten kediri adalah 16 genus yang
diantaranya Odontoponera, Anoplolepis, Pheidole, Onthophagus, Apogonia,
Phenolia, Cicindela, Anatrichis, Acupalpus, Anaedus, Velarifictorus, Locusta,
Dianemobius, Blattela, Blatta, dan Metochus.

Indeks yang dihasilkan dari penelitian keanekaragaman serangga permukaan
tanah adalah 1.876 lokasi 1 dan 2.331 lokasi 2. Indeks dominansi (C) nya
adalah 0.210 lokasi 1 dan 0.128 lokasi 2. Indeks kemerataannya adalah 0.544
lokasi 1 dan 0.643 lokasi 2. Indeks kekayaan jenisnya adalah 1.927 lokasi 1
dan 2.373 lokasi 2. Serta indeks kesamaan dua lokasinya adalah 0.702.
Perkebunan belimbing memiliki sifat fisika tanah yang terdiri dari suhu
30,53°C lokasi 1 dan 30,10°C lokasi 2, serta kelembapan 73,71% lokasi 1 dan
77,15% lokasi 2. Sifat kimia tanah dari Perkebunan belimbing menghasilkan
rata-rata nilai pH 6,9 lokasi 1 dan 7,1 lokasi 2, C-organik 1,34% lokasi 1 dan
1,48% lokasi 2, N-total 0,103 di lokasi 1 dan 2, C/N rasio 12,94 lokasi 1 dan
14,39 lokasi 2, bahan organik (BO) 2,30 lokasi 1 dan 2,56 lokasi 2, fosfor (P)
14,46 lokasi 1 dan 15,72 lokasi 2, kalium (K) 0,25 lokasi 1 dan 0,31 lokasi 2.
Kenakeragaman serangga permukaan tanah di Perkebunan belimbing desa

plaosan kecamatan wates kabupaten kediri memiliki korelasi dengan beberapa
107
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genus diantaranya Anoplolepis, Pheidole, Onthophagus, Apogonia, Anaedus,
Velarifictorus, Blattella.
5.2 Saran
Saran yang dapat ditulis pada penelitian ini adalah penelitian ini
dilaksanakan pada musim hujan dan fase generatif kebun belimbing dengan titik
yang tidak tepat di pemberian pupuk. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada
musim dan fase dari tanaman kebun yang berbeda, serta dapat dilakukan pada titik

pemberian plot pitfall sesuai dengan titik pemberian pupuknya.
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genus

Anoplolepis

Pheidole
Onthophagus

pns

Amara
Anaedus
Velarifictorus
Blarta

Metochus

Apogonia

Phenolia

Cicindela
Locusta
Blartela

Acy;
Dianemabius

Pheidole
Ountho;

Apogonia

Phenolia

Cicindela

Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Locusta

Blattela

Metochus

Tabel 1. Jumlah Spesimen di Lokasi 1 Perkebunan Belimbing

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan

Tabel 2. Jumlah Spesimen di Lokasi 2 perkebunan Belimbing

3
1
3

11

9

14
15
16

jumlah




Lampiran 2. Hasil Pengamatan Faktor Fisika dan Kimia
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Faktor Abiotik Lokas.i ! l.<ebun Rata- Lokas.i 2 kebun Rata-
Tanah belimbing rata belimbing rata
1 2 3 1 2 3

Suhu (°C) 30.37 30.15 31.06 3053 29.64 30.17 3048 30.10
Kelembaban (%) 72.87 7522 73.05 73.71 76.76 7821 7649  77.15
pH 6.71 697 7.05 6.91 75 7.06 6.73 7.10
C-organik (%) 1.25 1.37  1.39 1.34 146 149 1.51 1.48
N total 0.104 0.102 0.104 0.103 0.103 0.103 0.104 0.103
C/N rasio 12.02 1343 1337 1294 14.17 1447 1452 1439
Bahan organik (%) 215 236 239 2.30 251 256  2.60 2.56
P (ppm) 11.62 16.01 1574 1446 1448 17.11 1557 15.72

K (ppm) 025 020 0.29 0.25 031 029 0.34 0.31

Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah
@ LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
NO Tanah ke st 00| #acs o tacd Ao T OB KA To Keteranga:

KASI PRODUKS!

Qb

Ponata k.|
NIP, 19730817 200003 1 014

Sidoarjo, 14 Marel 2025

ANALIS TANAH

Ponata Muda
NP 16040025 2020122018
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Lampiran 4. Hasil Analisis Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah

Past4.17

Numbers  Plot

lokasi 1 lokasi 2
Taxa S 12 16
Individuals 301 556
Dominance D 0.2095 0.1283
Simpson_1-D 0.7905 0.8717
Shannon_H 1.876 2332
Evenness_e”H/S 05437 0.6434
Brillouin 1.8 2.269
Menhinick 0.6917 0.6786
Margalef 1.927 2.373
Equitability_J 0.7548 0.8409
Fisher_alpha 2.501 3.075
Berger-Parker 0.3355 0.2428
Chao-1 12 16
iChao-1 12 16
ACE 12 16
Squares 12 16

Lampiran 5. Indeks Kesamaan Komunitas

Genus Lokasi 1 Kebun Lokasi 2 Kebun
Belimbing Belimbing
Odontoponera 101* 135
Anoplolepis 65* 83
Pheidole 62%* 81
Onthophagus 0* 9
Apogonia 11* 38
Phenolia 10* 59
Cicindela 16* 28
Anatrichis 5% 12
Acupalpus 4% 10
Anaedus 6* 16
Velarifictorus 10* 18
Locusta 5% 12
Dianemobius 0* 30
Blattela 0* 6
Blatta 0* 2
Metochus 6* 17
J=101+65+62+0+11+10+16+5+4+6+10+5+0+0+0+6

=301

Diketahui:
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j (Jumlah terkecil individu dari genus sama pada kedua komunitas) = 301

a (jumlah individu pada perkebunan jeruk semiorganik) = 556

b (jumlah individu pada perkebunan jeruk anorganik) = 301

2

St

2(301)

® (556 + 301)

602

Cs =—=0.702
857
Lampiran 6. Hasil Uji T diversity

::;ame): :‘;;gEH

::;ame): 332;;&08
Shannon index
Lokasi 1 Lokasi 2
H: 1.8756 H: 2.3316
Variance: 0.003213 Variance: 0.001319
t: -6.7733
df: 548.75
p(same): 0.00000000032498
Simpson index
D: 0.20955 D: 0.12828
Variance: 0.00017559 Variance: 4.52E-05
t: 5.4691
df: 459.42

p(same): 0.0000000744




Lampiran 7. Analisis Korelasi

SUHU

Odontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenclia
Apogonia
pheidole
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta

suhu

KELEMBABAN

QOdontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenolia
Apogonia
pheidole
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta
kelembaban

ph

QOdontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenalia
Apogonia
pheidale
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemabius
Blatta

ph

corganik

Odontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenolia
Apogania
pheidole
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta
corganik

Odontape AnaploleBlattella Onthoph Cicindela Phenolia

056397 043561

0.57499
0.57439
0.33787
044775
0.56242
0.30358
-0.03444
0.20603
0.79941
0.51820
0.03445
0.36784
0.60575
0.38649
058728
0.17720

0.56397
0.43561
0.37465
-0.20128
0.32784
0.19722
0.34273
0.23202
0.64126
-0.20160
-0.21691
-0.20921
-0.19500
0.11023
0.14495
-0.41419

093326
0.56443
0.95858
0.90352
0.64013
0.86824
0.90453
0.64889
0.53916
0.51912
0.43665
067217
0.70711
-0.50464

0.56397 -0.27503
0.56397 -0.22857
-0.27503
0.37465
-0.20128
032784
0.19722
0.34273
0.23202
0.64126
-0.20160
-0.21691
-0.20921
-0.19500
0.11023
0.14495
0.34628

-0.22857

0.33787 041737
0.44775 0.33656
0.56242 0.46368
0.30358 0.70338
-0.03444  0.49721
0.20603  0.49923
0.79941 0.26968
051820 0.21764
0.03445  0.38579
0.36784 0.35879
0.60575 0.08369
0.38649  0.30060
0.58728 0.31623
0.43266  0.46056

Odontopc Anoploleg Blattella  Onthophz Cicindela

056397 -0.27503
0.56397 -0.22857
-0.27503
0.37465
-0.20128
0.32784
019722
0.34273
0.23202
064126
-0.20160
-0.21691
-0.20921
-0.19500
0.11023
0.14495
-0.01740

-0.22857
0.33787
0.44775
0.56242
0.30358

-0.03444
0.20603
0.79941
0.51820
0.03445
0.36784
0.60575
0.38649
0.58728

0.27526

0.41737
0.33656
0.46368
0.70338
0.49721
0.43923
0.26968
0.21764
0.38579
0.35879
0.08369
0.30060
031623
0.26107

Odontope Anoploler Blattella
0.56397 -0.27503
0.56397 -0.22857
-0.27503 -0.22857
0.37465 0.33787 041737
-0.20128  0.44775 033656
032784 056242 046368
0.19722 030358 070338
0.34273 -0.03444 049721
0.23202 0.20603 049923
0.64126 079941 0.26968
-0.20160 0.51820 021764
-0.21691 0.03445 0.38579
-0.20921 0.36784 035879
-0.19500 0.60575 0.08369
0.11023 0.38649  0.30060
0.14495 058728 031623

126

Apogonia pheidole Amara  Acupalpu:Velarifictc Anaedus Metochuslocusta Dianemobius  Blatta  suhu

037465 -0.20128 032784 0.19722 034273 023202 0.64126 -0.20160 -0.21691 -0.20921 -D.19500 011023 0.14495 -0.4142
0.33787 044775 056242 030358 -0.03444 020603 079941 051820 0.03445 0.36784 0.60575 038640 0.58728 01772
0.93326 0.56443 0.95858 (0.90352 0.64013 0.86824 0.90453 0.64889 053916 051912 0.43665 067217 0.70711 -0.5046

052676 091894 0.82240 0.66029 0.88746 0.75037 055511 0.70445 051384 0.32988 0.73882 0.65991 -0.5464
0.52676 075085 0.40294 016798 029171 052473 077066 081660 0.99002 0.93889 088525 0.93127 02293
0.91894  0.75085 0.81110 044093 0.74978 0.88476 067596 0.70879 0.72842 0.60404 0.84945 0.87148 -0.3685
0.82240 0.40294 0.81110 0.80611 0.92560 0.71637 059171 0.41498 0.35217 0.24005 0.43187 0.47325 -0.6631
0.66029 -0.16798 044093 0.80611 087338 040633 015850 008356 -0.20193 -0.34256 0.00906 -0.04765 -0.8705
0.88746 020171 074978 092560 0.87338 0.59837 058351 046813 0.24000 0.13153 040019 0.35082 06371
0.75037 0.52473 0.88476 0.71637 0.40633 0.59837 0.48912 0.32513 0.48379 0.47019 0.62826 0.74620 -0.3763
0.55511 0.77066 0.67596 0.59171 0.15850 058351 0.48912 0.58601 0.68136 0.80953 055610 0.63089 0.1967
070445 081660 070879 041498 008356 046813 032513 0.58601 0.84985 0.61883 089877 0.76249 0.0413
0.51384 099002 072842 035217 -0.20193 024000 048379 0.68136 084985 0.89786 091358 0.93437 02029
0.32988 0.93889 0.60404 0.24005 -0.34256 0.13153 0.47019 0.80953 0.61883 0.89786 0.72956  0.83805 0.4834
0.73882 088525 084945 043187 000906 040019 0.62826 055610 089877 091358 0.72956 0.95059 -0.0442
0.65091 003127 087148 047325 -0.04765 035082 0.74620 0.63089 076249 0.93437 0.83805 095059 00221
-0.54641 0.22927 -0.36849 -0.66305 -0.87052 -0.63709 -0.27626 0.19673 -0.04134 0.20289 0.48341 -0.04418 0.02213

Odontopc Anoploleg Blattella  OnthaphzCicindela Phenolia Apogonia pheidole Amara  Acupalpu: Velarifictc Anaedus Metachuslocusta  Di i Blatta  kelembab

037465 020128 032784 019722 034273 023202 064126 020160 -0.21691 -0.20921 -0.19500 0.11023 014495 034628
0.33787 044775 056242 030358 -0.03444 0.20603 0.79941 051820 0.03445 0.36784 060575 0.38649 0.58728 0.43266
0.41737 033656 0.46368 070338 0.49721 0.49923 0.26968 0.21764 0.38579 0.35879 0.08369 0.30060 0.31623 0.46056

052676 091891 082240 0.66029 088746 075037 055511 070445 051384 032988 0.73882 065991 098639
0.52676 0.75085 0.40294 -0.16798 0.29171 0.52473 0.77066 0.81660 0.99002 0.93889 0.88525 0.93127 0.62626
0.91894 0.75085 081110 0.44093 0.74978 0.88476 067596 0.70879 0.72842 0.60404 0.84945 0.87148 0.96952
082240 040294 081110 080611 092560 071637 059171 041498 035217 0.24005 043187 047325 0.85220
066029 016798 0.44093 0.80611 0.87338 040633 015850 0.08356 -0.20193 0.34256 0.00906 0.04765  0.60069
088746 0.29171 0.74978 092560 0.87338 0.59837 058351 0.46813 0.24000 0.13153 0.40019 0.35082 0.86469
0.75037 052473 0.88476 071637 0.40633 0.59837 0.48912 032513 0.48379 047019 0.62826 0.74620 0.81703
055511 077066 0.67596 050171 0.15850 058351 0.48912 058601 0.68136 080953 055610 0.63089 063200
0.70445 0.81660 0.70879 0.41498 0.08356 046813 0.32513 0.58601 0.84985 0.61883 0.89877 0.76249 0.71358
051384 099002 0.72842 035217 -0.20193 0.24000 0.48379 0.68136 0.84985 0.89786 0.91358 0.93437 0.60556
032988 093889 060404 024005 -034256 013153 047019 080953 061883 089786 0.72956 0.83805 044773
073882 088525 084945 043187 000906 040019 062826 055610 089877 091358 072956 095059 0.78446
065991 093127 087148 047325 0.04765 035082 0.74620 063089 076249 093437 0.83805 0.95059 0.74921
098639 0.62626 0.96952 0.85220 0.60069 0.86469 0.81703 0.63200 0.71358 0.60556 0.44773 0.78446  0.74921

Phenaolia Apogonia pheidole Amara  Acupalpu:Velarifictc Anaedus Metochuslocusta  Dianemabius — Blatta ph

037465 020128 032784 019722 034273 023202 064126 -0.20160 021691 020921 -0.19500 011023 014495 001740
0.33787 044775 056242 030358 003444 020603 079941 051820 003445 036784 0.60575 038649 058728 027526
0.41737 0.33656 0.46368 (.70338 0.49721 049923 0.26968 0.21764 038579 0.35879 0.08369 0.30060 0.31623 0.26107

0.52676 0.91894 0.82240 0.66029 0.88746 0.75037 0.55511 0.70445 051384 0.32988 0.73882 0.65991 0.46191
0.52676 0.75085 0.40294 -0.16798 029171 0.52473 077066 0.81660 0.99002 0.93889 088525 093127 024474
0.91894  0.75085 0.81110 0.44093 0.74978 0.88476 0.67596 0.70879 0.72842 0.60404 0.84945 0.87148 0.15939
0.82240 0.40294 0.81110 0.80611 0.92560 0.71637 059171 041498 035217 0.24005 0.43187 047325 0.56143
0.66029 -0.16798 0.44093 (.80611 0.87338 040633 015850 008356 -0.20193 -0.34256 0.00906 -0.04765 0.83931
088746 029171 074978 092560 087338 059837 058351 046813 024000 013153 040019 035082 076659
075037 052473 0.88476 071637 040633 0.59837 048912 032513 0.48379 047019 062826 074620 0.00383
0.55511 0.77066 0.67596 0.59171 0.15850 0.58351 0.48912 058601 068136 0.80953 0.55610 0.63089 0.24602
0.70435 081660 070879 041498 0.08356 046813 032513 0.58601 084985 061883 089877 076249 010400
051384 099002 072842 035217 -0.20193 024000 0.48379 068136 084985 0.89786 091358 093437 020407
0.32988 0.93889 0.60404 0.24005 -0.34256 0.13153 0.47019 0.8B0953 061883 0.89786 0.72956 0.B3805 -0.35069
0.73882 0.88525 0.84945 0.43187 0.00906 0.40019 0.62826 0.55610 0.89877 091358 0.72956 0.95059 -0.16464
0.65991 093127 0.87148 047325 -0.04765 035082 0.74620 063089 076249 093437 0.83805 0.95059 -0.29165
046191 -0.24474 015939 056143 0.83931 076659 -0.00383 0.24602 010400 -0.29407 -0.35069 -0.16464 -0.29165
Onthophs Cicindela Phenolia Apogonia pheidole Amara  Acupalpu:Velarifictc Anaedus [Metochulocusta Dianemobius  Blatta corganik
037465 -0.20128 032784 019722 034273 0.23202 064126 -0.20160 -0.21691 -0.20921 -0.19500 0.11023  0.14495 -0.07327
033787 044775 056242 030358 -0.03444 020603 079341 051820 0.03445 036784 060575 0.38649 058728 0.43672
041737 033656 046368 070338 0.49721 049923 026968 0.21764 038579 035879 0.08369 030060 031623 055043

052676 091894 0.82240 066029 0.88746 0.75037 0.55511 0.70445 0.51384 0.32988 0.73882 0.65991 0.77166
0.52676 0.75085 0.40294 -0.16798 0.29171 052473 0.77066 0.81660 0.99002 0.93889 0.88525 0.93127 0.76240
091894 0.75085 081110 044093 0.74978 0.88476 0.67596 0.70879 0.72842 0.60404 0.84945 0.87148 0.86125
082240 040294 081110 080611 092560 071637 059171 041498 035217 0.24005 0.43187 047325 0.85479
066029 016798 0.44093 0.80611 087338 040633 0.15850 008356 -0.20193 -0.34256 0.00906 -0.04765 044465
088746 029171 074978 092560 087338 059837 058351 046813 0.24000 013153 0.40019 0.35082 0.79150
075037 052473 088476 071637 0.40633 059837 048912 0.32513 048379 0.47019 062826 074620  0.66227
055511 077066 067596 059171 0.15850 058351 0.48012 058601 0.68136 0.80953 055610 0.63080 090616
0.70445 0.81660 0.70879 0.41498 0.08356 0.46813 0.32513 0.58801 0.84985 0.61883 0.89877 0.76249 0.66361
051384 099002 0.72842 0.35217 -0.20193 0.24000 0.48379 0.68136 0.84985 0.89786 0.91358 0.93437 0.69792
032988 093889 060404 024005 -0.34256 0.13153 047019 0.80953 0.61883 0.89786 0.72956 0.83B05 0.67444
073882 088525 084945 043187 0.00906 040019 062826 055610 089877 091358 072956 095059 0.65421
065991 093127 087148 047325 -0.04765 035082 074620 0.63089 076240 093437 083805 0.95059 0.70964
0.77166 0.76240 0.86125 0.85479 044465 0.79150 0.66227 0.90616 0.66361 0.69792 0.67444 0.65421 0.70964

-0.07327 0.43672 0.55043



n-total
Odontopc Anoploleg Blattella  Onthophe Ci

Odontoponera 0.56397 -0.27503 0.37465 -0.20128 0.32784
Anoplolepis 0.56397 -0.22857 0.33787 0.44775 056242
Blartella -0.27503 -0.22857 041737 0.33656 0.46368
Onthophagus  0.37465 033787 041737 0.52676  0.91894
Cicindela -0.20128 044775 0.33656 0.52676 0.75085
Phenalia 0.32784 056242 046368 091894 0.75085

Apogonia 019722 030358 0.70338 0.82240 0.40294 081110
pheidole 0.34273 003444 049721 0.66029 -D.16798 0.44093
Amara 0.23202 0.20603 0.49923 0.88746 0.29171 0.74978
Acupalpus 064126 0.79941 026968 0.75037 0.52473 0.88476
Velarifictorus  -0.20160 051820 0.21764 055511 0.77066 0.67596
Anaedus -0.21691 0.03445 0.38579 0.70445 0.81660 0.70879
Metochus 0.20921 036784 0.35879 051384 0.99002 0.72842
Locusta -0.19500 0.60575 0.08369 0.32988 0.93889 0.60404
Dianemobius 011023 0.38649 0.30060 0.73882 0.88525 0.84945
Blatta 0.14495 0.58728 0.31623 0.65991 0.93127 087148
n-total 045265 0.75714 -0.80000 -0.13912 0.08414 0.00000

¢fn rasio

Odontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenolia
Apogonia
pheidole
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta

C/N

bahan organik

Odontoponera
Anoplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenolia
Apogonia
pheidole
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta

bahan organik

fosfor (P)

Odontoponera
Anaplolepis
Blattella
Onthophagus
Cicindela
Phenolia
Apogonia
pheidale
Amara
Acupalpus
Velarifictorus
Anaedus
Metochus
Locusta
Dianemobius
Blatta

fosfor

Odontopc Anoploler Blattella OnthophsCicindela Phenolia Apogonia pheidole Amara

0.56397 -0.27503
0.56397 -0.22857
-0.27503 -0.22857
037465 0.33787 0.41737
-0.20128  0.44775 0.33656
032784 056242 046368
019722 0.30358 0.70338
034273 003444 049721
0.23202 0.20603 0.49923
064126 0.79941 0.26968
-0.20160 051820 0.21764
-0.21691 0.03445 0.38579
-0.20921 0.36784 0.35879
-0.19500 0.60575 0.08369
011023 0.38649 0.30060
0.14495 058728 0.31623
-0.12195 0.34359 0.62780

Odontopc Anoploles Blattella
056397 -0.27503
056397 -0.22857
027503 -0.22857
037465 0.33787 0.41737
-0.20128 0.44775 0.33656
032784 056242 0.46368
019722 030358 0.70338
034273 003444 0.49721
023202 0.20603 0.49923
064126 0.79941 0.26968
020160 051820 0.21764
021691 003445 038579
020021 036784 0.35879
-0.19500 0.60575 0.08369
011023 0.38649  0.30060
014395 058728 031623
-0.07855 043676 055722

0.37465 -0.20128
0.33787 0.44775
041737 0.33656
0.52676
0.52676
091894 0.75085
082240 0.40294
066029 -0.16798
0.88746 0.29171
0.75037 052473
055511 0.77066
0.70445 0.81660
0.51384 0.93002
0.32988 0.93889
073882 0.88525
065991 093127
077502 0.74029

Onthophz Cicindela
037465 -0.20128
0.33787 0.44775
041737 033656

052676
0.52676
0.918%4 0.75085
0.82240 0.40294
0.66029 -0.16798
0.88746 0.29171
0.75037 052473
055511  0.77066
070445 081660
051384 0.99002
0.32988 0.93889
0.73882 0.88525
065991 0.93127
0.76492 0.76343

Odontopc Anoploleg Blattella  Onthophz Cicindela

0.56397 -0.27503
0.56397 -0.22857
-0.27503 -0.22857
037465 0.33787 041737
-0.20128 044775 0.33656
032784 0.56242 0.46368
019722 030358 0.70338
034273 003444 049721
023202 0.20603 0.49923
0.64126 0.79941 0.26968
-0.20160 0.51820 0.21764
021691 0.03445 0.38579
-0.20921 036784 0.35879
-0.19500 0.60575 0.08369
0.11023 0.38649 0.30060
014495 0.58728 0.31623
065453 -0.12236  0.56428

0.37465 -0.20128
0.33787 0.44775
041737 0.33656
0.52676
0.52676
0.91894 0.75085
0.82240  0.40294
0.66029 -0.16798
0.88746  0.29171
0.75037  0.52473
0.55511  0.77066
0.70445  0.81660
0.51384 0.99002
0.32988 0.93889
0.73882 0.88525
0.65991 0.93127
043264 0.74134

0.32784
0.56242
0.46368
0.91894.
0.75085

0.81110
0.44093
0.74978
0.88476
067596
0.70879
0.72842
0.60404
084945
0.87148
084650

Phenalia Apogonia

032784
056242
0.46368
0.91894
0.75085

0.81110
0.44093
0.74978
0.88476
0.67596
0.70879
0.72842
0.60404
0.84945
0.87148
0.85873

Phenolia Apogonia

0.32784
0.56242
0.46368
0.91894
0.75085

0.81110
0.44093
0.74978
0.88476
0.67596
0.70879
0.72842
0.60404
0.84945
0.87148
0.48266

indela Phenolia Apogonia pheidole Amara

0.19722  0.34273  0.23202
-0.03444  0.20603
049721 0.49923
0.66029 0.88746
-0.16798  0.29171
0.44093 0.74978
0.80611 0.92560

0.30358
0.70338
0.82240
0.40294
0.81110

0.80611
0.92560
0.71637
059171
0.41498
0.35217
0.24005
0.43187
0.47325

0.19722
0.30358 -
0.70338
0.82240

0.87338

0.87338

0.40633  0.59837
0.15850 0.58351
0.08356  0.46813
-0.20193  0.24000
-0.34256  0.13153
0.00906 0.40019
-0.04765 0.35082
-0.32924 043694 -0.27735

0.34273
0.03444
0.49721
0.66029

0.40294 -D.16798

0.81110

0.80611
0.92560
0.71637
0.59171
0.41498

0.44093
0.80611

0.87338
0.40633
0.15850
0.08356

0.35217 -0.20193

0.24005 -
0.43187

0.34256
0.00906

0.47325 -D.04765

0.87487

019722
0.30358
0.70338
0.82240
0.40294
0.81110

0.80611
0.92560
0.71637
059171
0.41498
0.35217
0.24005
0.43187
0.47325
0.85493

0.19722

0.48464

pheidole

034273
-0.03444
0.49721
0.66029
-0.16798
0.44093
0.80611

0.87338
0.40633
0.15850
0.08356
-0.20193
-0.34256
0.00906
-0.04765
0.44096

pheidole Amara

0.34273

0.30358 -0.03444

0.70338
0.82240

0.49721
0.66029

040294 -0.16798

0.81110

0.80611
0.92560
0.71637
0.59171
0.41498

0.44093
0.80611

0.87338
0.40633
0.15850
0.08356

035217 -0.20193
0.24005 -0.34256

0.43187

0.00906

0.47325 -0.04765

0.46053

0.09082

0.23202
0.20603
0.49923
0.88746
0.29171
0.74978
0.92560
0.87338

0.59837
058351
0.46813
0.24000
0.13153
0.40019
0.35082
080841

Amara  Acupalpu:Velarifictc Anaedus  Metochus Locusta

0.23202
0.20603
0.49923
0.88746
0.29171
0.74978
0.92560
0.87338

0.59837
058351
0.46813
0.24000
0.13153
0.40019
035082
0.78640

0.23202
0.20603
0.49923
0.88746
0.29171
0.74978
0.92560
0.87338

0.59837
0.58351
0.46813
0.24000
0.13153
0.40019
0.35082
0.44181

Acupalpu:Velarifictc Anaedus  Metochus Locusta

0.64126
0.79941
0.26968
0.75037
052473
0.88476
0.71637
0.40633
059837

0.48912

032513
0.48379
0.47019
062826
074620
0.26968

0.64126
0.79941
0.26968
0.75037
0.52473
0.88476
0.71637
0.40633
0.59837

0.48912
0.32513
0.48379
047019
0.62826
0.74620
0.61977

0.64126
0.79341
0.26968
0.75037
0.52473
0.88476
0.71637
0.40633
0.59837

0.48912
0.32513
0.48379
0.47019
0.62826
0.74620
0.66159

0.64126
0.79941
0.26968
0.75037
0.52473
0.88476
0.71637
0.40633
0.59837

0.48912
0.32513
0.48379
0.47019
0.62826
0.74620
0.06994

-0.20160
0.51820
0.21764
0.55511
0.77066
0.67596
059171
0.15850
0.58351
0.48912

0.58601
0.68136
0.80953
0.55610
0.63089
0.86961

-0.20160
0.51820
0.21764
0.55511
0.77066
0.67596
059171
0.15850
0.58351
0.48912

0.58601
0.68136
0.80953
0.55610
0.63089
0.90509

-0.20160
0.51820
0.21764
0.55511
0.77066
0.67596
0.59171
0.15850
0.58351
0.48912

0.58601
0.68136
0.80953
0.55610
0.63089
0.73381

-0.20160
0.51820
021764
055511
0.77066
0.67596
059171
0.15850
0.58351
0.48912

0.58601
0.68136
0.80953
0.55610
0.63089
0.18137

-0.21691
0.03445
038579
0.70445
0.81660
0.70879
0.41498
0.08356
0.46813
032513
058601

0.84985
0.61883
0.89877
0.76249
0.68160

-0.21691
0.03445
0.38579
0.70445
0.81660
0.70879
0.41498
0.08356
0.46813
0.32513
0.58601

0.84985
0.61883
0.89877
0.76249
0.65871

Acupalpu: Velarifictc Anaedus

-0.21691
0.03445
0.38579
0.70445
0.81660
070879
0.41498
0.08356
046813
0.32513
0.58601

0.84985
061883
0.89877
0.76249
079851

-0.21691
0.03445
0.38579
0.70445
0.81660
0.70879
0.41498
0.08356
0.46813
0.32513
0.58601

-0.20921 -0.19500
0.36784  0.60575
0.35879  0.08369
0.51384 0.32988
0.99002 093889
0.72842 0.60404
0.35217  0.24005
-0.20193 -0.34256
0.24000 013153
0.48379  0.47019
0.68136 0.80953

0.84985 061883

0.84985
0.61883
0.89877
0.76249
-0.24112

Acupalpu: Velarifictc Anaedus Metachus Locusta

-0.20921
0.36784
0.35879
0.51384
0.93002
0.72842
0.35217

-0.20193
0.24000
0.48379
0.68136
0.84985

0.89786
0.91358
093437
0.68433

-0.20921
0.36784
0.35879
0.51384
0.99002
0.72842
0.35217

-0.20193
0.24000
0.48379
0.68136
0.84985

0.89786
0.91358
0.93437
0.69885

0.89786

0.89786

0.91358 0.72956
0.93437  0.83805
0.02111  0.36265

-0.19500
0.60575
0.08369
0.32988
0.93889
0.60404
0.24005

-0.34256
0.13153
0.47019
0.80953
0.61883
0.89786

0.72956
0.83805
0.62235

-0.19500
0.60575
0.08369
0.32988
0.93889
0.60404
0.24005

-0.34256
0.13153
047019
0.80953
0.61883
0.89786

0.72956
0.83805
0.67611

Dianemobius

Blatta

0.11023  0.14495
0.38649 0.58728
030060 0.31623
0.73882 0.65991
0.88525 0.93127
0.84945  0.87148
0.43187 0.47325
0.00906 -0.04765
0.40019 0.35082
0.62826  0.74620
055610 0.63089
0.89877 0.76249
091358 0.93437
0.72956  0.83805

0.95059

0.95059
0.03006 0.15811

Dianemobius

0.11023
038649
0.30060
0.73882
0.88525
0.84945
0.43187
0.00906
0.40019
0.62826
0.55610
0.89877
091358
0.72956

0.95059
0.64158

Dianemohius

0.11023
0.38649
0.30060
0.73882
0.88525
0.84945
043187
0.00906
0.40019
0.62826
0.55610
0.89877
0.91358
0.72956

0.95059
0.65073

Metochus Locusta  Dianemobius

-0.20921
0.36784
0.35879
0.51384
0.99002
0.72842
035217

-0.20193
0.24000
0.48379
0.68136
0.84985

089786
0.91358
0.93437
0.72950

-0.19500
0.60575
0.08369
0.32988
0.93889
0.60404
0.24005

-0.34256
0.13153
0.47019
0.80953
0.61883
0.89786

0.72956
0.83805
0.61266

011023
0.38649
0.30060
0.73882
0.88525
0.84945
0.43187
0.00906
0.40019
0.62826
0.55610
0.89877
091358
072956

0.95059
0.56554

Blatta C/N

0.14495
0.58728
0.31623
0.65991
0.93127
0.87148
0.47325
-0.04765
0.35082
0.74620
0.63089
0.76249
0.93437
0.83805
0.95059

0.68039
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n-total

0.45265
0.75714
-0.80000
-0.13912
0.08414
0.00000
-0.32924
-0.43694
-0.27735
0.26968
0.18137
-0.24112
0.02111
0.36265
0.03006
0.15811

-0.12195
0.34359
0.62780
0.77502
0.74029
0.84650
087487
048464
0.80841
0.61977
0.86961
0.68160
0.68433
062235
064158
0.68039

Blatta  bahan organik
-0.07855
0.43676
055722
0.76402
0.76343
0.85873

0.14495
0.58728
031623
0.65991
0.93127
0.87148
047325
-0.04765
0.35082
0.74620
0.63089
0.76249
0.93437
0.83805
0.95059

0.70951

Blatta  fosfor

014495
0.58728
0.31623
0.65991
093127
087148
047325
-0.04765
035082
0.74620
0.63089
0.76249
093437
0.83805
095059

051109

065453
0.12236
0.56428
0.43264
0.74134
0.48266
0.46053
0.09082
0.44181
0.06994
0.73381
0.79851
0.72950
0.61266
0.56554
051109
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kalium (K)
Odontopc Anoploleg Blattella Onthophz Cicindela Phenclia Apogonia pheidole Amara  Acupalpu:Velarifictc Anaedus Metochuslocusta  Dianemobius  Blatta  kalium

Odontoponera 0.56397 -0.27503 037465 -0.20128 0.32784 019722 034273 0.23202 0.64126 -0.20160 -0.21691 -0.20921 -0.19500 0.11023  0.14495 0.44119
Anoplolepis 0.56397 -0.22857 0.33787 0.44775 056242 030358 -0.03444 020603 0.79941 0.51820 003445 0.36784 0.60575 0.38649 0.58728 0.88571
Blattella -0.27503 -0.22857 0.41737 033656 046368 0.70338 049721 049923 0.26968 0.21764 0.38579 0.35879 0.08369 0.30060 0.31623 -0.13333
Onthophagus 037465 0.33787 0.41737 052676 091894 0.82240 0.66029 0.88746 0.75037 055511 070445 051384 0.32988 0.73882  0.65991 0.57967
Cicindela 020128 044775 0.33656 052676 0.75085 040294 -0.16798 0.29171 0.52473 077066 081660 0.99002 093889 0.88525 0.93127 0.48381
Phenolia 0.32784 056242 046368 091894 0.75085 081110 044093 0.74978 0.88476 067596 0.70879 0.72842 060404 0.84345 0.87148 0.68240
Apogonia 0.19722 0.30358 0.70338 0.82240 0.40294 081110 0.80611 0.92560 0.71637 0.59171 0.41498 0.35217 0.24005 0.43187 0.47325 0.53876
pheidole 0.34273 -0.03444 049721 066029 -0.16798 0.44093 0.80611 0.87338 0.40633 0.15850 0.08356 -0.20193 -0.34256 0.00906 -0.04765 0.25614
Amara 0.23202 020603 0.49923 0.88746 029171 0.74978 092560 087338 0.59837 0.58351 046813 0.24000 013153 0.40019  0.35082 0.55470
Acupalpus 064126 0.79941 0.26968 0.75037 052473 0.88476 0.71637 040633 0.59837 0.48912 032513 048379 047019 0.62826 0.74620 0.77533
Velarifictorus -0.20160 0.51820 0.21764 055511 0.77066 0.67596 059171 0.15850 0.58351 0.48912 058601 0.68136 0.80953 0.55610  0.63089 0.76175
Anaedus 4021691 0.03445 038579 0.70445 081660 0.70879 041498 008356 046813 0.32513 0.58601 0.84985 061883 0.89877 0.76249 0.22907
Metochus -0.20921 0.36784 0.35879 0.51384 099002 072842 035217 -0.20193 0.24000 0.48379 0.68136 0.84985 0.89786 091358  0.53437 0.37990
Locusta 0.19500 0.60575 0.08369 0.32088 0.93889 0.60404 0.24005 -0.34256 0.13153 047019 0.80953 061883 0.89786 0.72956  0.83805 0.59977
Dianemobius 0.11023 0.38649 0.30060 0.73882 0.88525 0.84945 043187 000906 0.40019 0.62826 0.55610 0.89877 091358 0.72956 0.95059 0.42585
Blatta 014495 0.58728 0.31623 065991 093127 087148 047325 -0.04765 0.35082 0.74620 063089 076249 093437 0.83805 0.95059 0.55340
kalium 044119 088571 -0.13333 057967 048381 068240 053876 025614 055470 0.77533 076175 022907 037990 0.59977 0.42585 0.55340

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

alat dan bahan yang

digunakan

Pengukuran faktor Identifikasi di laboratorium
abiotik optik UIN maulana malik
ibrahim malang

Pitfall trap
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